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ABSTRAK

Pasar Gadang Kota Malang merupakan salah satu pasar tradisional utama di Kota Malang yang
memiliki peran penting sebagai pusat perdagangan dan aktivitas ekonomi masyarakat. Seiring
meningkatnya jumlah pedagang dan pengunjung, kondisi pasar mengalami berbagai permasalahan
seperti penataan ruang yang kurang teratur, sirkulasi yang kurang optimal, keterbatasan ruang terbuka
hijau, serta menurunnya kualitas kenyamanan lingkungan. Selain itu, pengelolaan limbah, penggunaan
energi, dan sistem drainase yang belum optimal turut memengaruhi kualitas lingkungan pasar.
Perancangan ini bertujuan untuk meredesain Pasar Gadang menjadi pasar yang lebih tertata, nyaman,
aman, dan berkelanjutan dengan menerapkan pendekatan Eco-Friendly Architecture. Pendekatan
tersebut diwujudkan melalui pengelompokan zona perdagangan menjadi zona basah, zona kering, dan
zona UMKM yang lebih terorganisir, penyediaan ruang terbuka hijau pada setiap massa bangunan,
pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan alami, penggunaan sistem rainwater harvesting, wetland
filtration, pengolahan sampah organik menjadi kompos, serta pemanfaatan panel surya sebagai
sumber energi alternatif.

Hasil perancangan menghasilkan kawasan pasar yang lebih terintegrasi melalui dua massa bangunan
yang dihubungkan oleh skybridge, memiliki sirkulasi yang lebih jelas antara pengunjung, pedagang, dan
kendaraan servis, serta mampu meningkatkan kualitas lingkungan dan kenyamanan pengguna.
Dengan penerapan konsep eco-friendly, Pasar Gadang diharapkan dapat menjadi pasar tradisional
yang modern, efisien, dan ramah lingkungan tanpa menghilangkan identitas lokal yang dimiliki.

Kata Kunci: Pasar Gadang, Redesain Pasar, Eco-Friendly Architecture, Pasar Tradisional, Arsitektur
Berkelanjutan.



ABSTRACT

Pasar Gadang is one of the main traditional markets in Malang City, playing a significant role as a center
of trade and economic activity for the local community. Along with the increasing number of traders
and visitors, the market faces several challenges, including disorganized spatial arrangement, inefficient
circulation systems, limited green open spaces, and declining environmental comfort. Furthermore,
inadequate waste management, energy utilization, and drainage systems have contributed to
environmental quality issues within the market area.

This design project aims to redesign Pasar Gadang into a more organized, comfortable, safe, and
sustainable marketplace through the application of an Eco-Friendly Architecture approach. This
approach is implemented by organizing commercial activities into wet, dry, and MSME zones, providing
green open spaces within each building mass, maximizing natural lighting and ventilation,
implementing rainwater harvesting and wetland filtration systems, processing organic waste into
compost, and utilizing solar panels as an alternative energy source.

The design outcome proposes a more integrated market environment through two building masses
connected by a skybridge, supported by a clearer circulation system for visitors, traders, and service
vehicles. The proposed design is expected to improve environmental quality, user comfort, and
operational efficiency. By applying eco-friendly principles, Pasar Gadang is envisioned to become a
modern, efficient, and environmentally responsible traditional market while preserving its local identity
and cultural values.

Keywords: Pasar Gadang, Market Redesign, Eco-Friendly Architecture, Traditional Market, Sustainable
Architecture.
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1.1 et vetokens R

1.1.1 isu kontekstual

Pasar Gadang merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di Kota Malang yang berfungsi sebagai
simpul distribusi barang kebutuhan pokok, terutama bagi masyarakat di wilayah selatan kota. Setiap hari,
ratusan pedagang dan ribuan pengunjung memadati area pasar ini, menjadikannya sebagai denyut nadi
aktivitas ekonomi rakyat. Namun, seiring berkembangnya kota dan meningkatnya jumlah penduduk, kondisi
Pasar Gadang mengalami banyak permasalahan.

mengamanatkan bahwa pemerintah pusat harus mampu
melakukan kerja sama yang baik dengan pemerintah
daerah dalam hal membangun serta merenovasi,
melakukan pemberdayaan, dan meningkatkan kualitas

undang-Undang Nomor 7 tahun oy pasar rakyat dari segi pengelolaan manajemennya secara

2014 Pada pasal 13 ayat pertama profesional untuk meningkatkan daya saing pasar rakyat

hingga ketiga dengan pasar modern yang ada, memfasilitasi distribusi
barang dengan standar yang baik namun tetap mampu
bersaing di pasaran, serta menjaga siklus peredaran uang
yang ada di pasar tersebu

Pemerintah Kota (Pemkot) Malang memulai tahap awal penataan Pasar Induk Gadang
yang diawali dengan pembongkaran pagar dan bangunan kantor UPT Pasar Gadang

motif 1

4 o ) [kurangnya fasilitas\
terjadinya  kemacetan e pengelolaan kawasan sarana dan prasarana
yang di  sebabkan —_— pasar dengan lingkungan sehingga menimbulkan
tempat yang e kenyamanan pengguna masalah terhadap
§e|harusnya sebagai lingkungan seperti bau
JI? aza” um.ur;jn_ yang  tidak  sedap
ten af[aan rrcwjenja ! ‘ karena sampah pasar
beernt}sglar?ara pedagang pengelolaan limbah pasar & yang kurang terawat
\_ Y, - J

sumber : malangkota.go.id - bidang komunikasi dan informasi publik
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1.Kehadiran pasar modern (supermarket, hipermarket, minimarket), dianggap oleh berbagai
kalangan telah menyudutkan keberadaan pasar tradisional di perkotaan.

A =
N/ omset
I 31,4% 5 penjualan
|
U™V

hasil studi A.C. Nielsen (2005), pasar modern di Indonesia tumbuh 31,4% per tahun, sedangkan pasar

tradisional menyusut 8% per tahun. Hasil kajian Kementerian Koperasi dan UKM dengan PT Solusi Dinamika
Manajemen (2005) menunjukkan bahwa kehadiran pasar modern telah mengancam eksistensi pasar
tradisional. Dampak keberadaan pasar modern terhadap pasar tradisional adalah dalam hal penurunan
omzet penjualan. Demikian pula hasil penelitian Solfres (2002) tentang perbandingan pasar tradisional
(wet market) dengan pasar modern di Hongkong mengemukakan bahwa meskipun wet market tetap
dominan, tetapi terjadi penurunan pangsa belanja konsumen wet market.

2. Sebuah studi oleh Dwinita Aryani menemukan bahwa 66% pedagang di enam pasar tradisional Malang
melaporkan bahwa kehadiran minimarket secara signifikan menurunkan pendapatan mereka. Uji beda juga
mengonfirmasi penurunan rata-rata pendapatan pasca-munculnya minimarket, didorong oleh kenyamanan,

keamanan, serta kondisi pasar yang kurang menarik—seperti kebersihan buruk dan pelayanan kurang
memadai.

Responden pedagang di pasar tradisional sebagian
besar (52%) berumur lebih dari 50 tahun karena ternyata
mereka memang sudah bertahun-tahun berjualan di

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden (Pedagang)

pasar itu bahkan sejak pasar itu berdiri, lihat Tabel 2. e Kelhonn i toaae i
Dari data yang ada umur pedagang yang paling muda 26 Perempuan 32 o

Sumber: data yang diolah (2010)

tahun dan yang tertua 65 tahun, rata-rata umur
responden 49,75 tahun.

Tabel 5. Jawaban Responden tentang Pengaruh Keberadaan Minimarket Terhadap
Penjualannya

Jenis jawaban Jumlah (orang) %
Tidak Berpengaruh 17 34
Berpengaruh 33 66

Sumber: data yang diolah (2010)

Mean N  Std. Deviation  Std. Error Mean

Pair 1 Sblm 666300,0000 350 114119200570 161388,92117

Ssdh  289700,0000 50 478210,32219 67629,15233
Sumber: data yang diolah (2010)

Dari Tabel terlihat bahwa rata-rata pendapatan pedagang sebelum adanya minimarket sebesar Rp

666.300,00 per hari, tetapi setelah adanya minimarket maka rata-rata pendapatan pedagang turun drastis
menjadi Rp 289.700,00

https://scispace.com/pdf/efek-pendapatan-pedagang-tradisional-dari-ramainya-vmz9u9wmwe.pdf
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e rendahnya keterlibatan dan keterserapan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
dalam sistem pasar yang terorganisir dan modern.

Banyak UMKM di Kota Malang kesulitan mengakses ruang usaha yang layak karena terbatasnya fasilitas,
biaya sewa yang tinggi, serta kurangnya integrasi antara pasar tradisional dengan pengembangan ekonomi

kreatif.

Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan produk yang dihasilkan tidak dapat dipasarkan secara

kompetitif baik di pasar nasional maupun internasional. (Rosid, 2012).

(Diskopindag) Kota Malang melalui Bidang
Perdagangan dan UPT Pasar kembali
melakukan penertiban terhadap Pedagang
Kaki Lima yang berjualan di lokasi yang
tidak semestinya. Penertiban kali ini
difokuskan di ruas Jalan Sendang Biru
,Taman Merbabu, Jalan Kaliurang, dan
Jalan Mayjend Panjaitan.

penertiban ini dilakukan berdasarkan
sejumlah  regulasi yang memberikan
kewenangan kepada Diskopindag untuk
menata dan  menertibkan  kegiatan
perdagangan, termasuk oleh pedagang
kaki lima maupun umkm

1.1.2 fakta
] ) 4 K . )
lingkungan ekonomi
e masih mempertahankan e penelitian lain  menyoroti
bentuk bangunan lama bahwa sekitar 66%

yang kurang optimal

e bagaimana pengelolaan di dMaIang menyatakan
Kebersihan dan Sanitasi pendapatannya  menurun
setelah munculnya

yg kurang baik

e ruang sirkulasi sempit mereka
e Kurangnya aksesibilitas ¢ sangat
untuk difabel
_J tetap.
\

pedagang pasar tradisional

minimarket di

pembeli lokal dan pelanggan

sekitar

bergantung pada

J
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sosial

e Pedagang tetap berelasi

melaluikerjasama,
persaingan, konflik, dan
akomodasi—namun
tidak sampai destruktif.

e jaringan sosial dan
kepercayaan adalah
fondasi yang kuat
untuk menjaga

keberlangsungan pasar
tradisional meski daya
saing melemah

J
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e The Gap

Tanuwidjaja & Wirawan (2015) Pasar Tradisional membutuhkan perhatian yang lebih besar dari
Pemerintah Indonesia saat ini, karena memiliki peran penting dalam sektor ekonomi, sosial, dan
lingkungan. menyoroti bahwa ketertinggalan pasar tradisional seperti di Kota Malang—dalam hal
perencanaan, aksesibilitas, ventilasi, dan sanitasiimembutuhkan desain baru yang lebih
berkelanjutan. Mereka mengusulkan model yang terintegrasi dan kreatif untuk memperkuat daya
saing pasar dengan pasar modern

poyek perancangan Pasar Gadang Kota Malang dengan pendekatan eco friendly hadir sebagai
jawaban atas permasalahan pasar tradisional yang semakin tertinggal dari segi kualitas ruang,
kenyamanan, dan daya saing.

pengelolaa

m  limbah pengoptimal

yang buruk an dalam

limbah
pendapatan tata ruang : penambaha
yang y tidak perbaikan bli
menurun {"gt Ida tata layout n pubiic
eraturan dan ruang area

Pasar Gadang yang dikenal sebagai pusat aktivitas ekonomi masyarakat kini menghadapi isu
lingkungan seperti kelembapan tinggi, sirkulasi udara yang buruk, pencahayaan alami yang kurang,
serta kondisi sanitasi yang tidak memadai. Melalui pendekatan eco friendly, perancangan diarahkan
untuk merespons bagaimana pasar bisa berintegrasi dengan lingkungan mulai dari lalu lintas ,
masyarakat dan juga iklim tropis dengan menghadirkan desain yang mampu mengoptimalkan
ventilasi silang, pencahayaan alami, penggunaan material ramah lingkungan, serta sistem
pengelolaan limbah yang lebih efisien. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi kekumuhan pasar,
tetapi juga menciptakan ruang yang lebih sehat, hemat energi, dan nyaman bagi pedagang maupun
pengunjung. Dengan integrasi nilai keberlanjutan dan kearifan lokal, Pasar Gadang dirancang ulang
menjadi ruang ekonomi yang modern, fungsional, sekaligus tetap berakar pada identitas tradisional
kota Malang.
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1.2 ruang lingkup

1 -2.1 definisi rancangan ..........................................................................................................................................

Proyek ini termasuk dalam kategori redesaign pasar tradisional yang mengutamakan konsep ramah
lingkungan (eco-friendly). Fokus utamanya adalah memperbaiki kualitas ruang pasar agar lebih sehat,
nyaman, dan efisien, sekaligus meningkatkan daya tarik pasar tradisional di tengah persaingan dengan
pasar modern. Pendekatan eco-friendly diwujudkan melalui pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan
alami, pengelolaan air hujan dan limbah, penggunaan material ramah lingkungan, serta penyediaan ruang
terbuka hijau. Dengan tipe proyek ini, pasar tidak hanya menjadi pusat transaksi ekonomi, tetapi juga ruang
sosial yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan kehidupan masyarakat lokal.

1.2.2 lokasi dan skala proyek ..................................................................................................................................

Pasar Gadang yang berlokasi di Kelurahan
Gadang, Kecamatan Sukun, Kota Malang
memiliki posisi strategis karena berada di
kawasan padat penduduk dan menjadi salah

area A

luas pasar : 1,7

satu pusat distribusi kebutuhan pokok serta hektar

aktivitas perdagangan masyarakat sehari-

hari. Namun, kondisi eksisting pasar saat ini area B

cenderung semrawut, dengan sirkulasi yang

kurang tertata, fasilitas sanitasi dan luas pasar : 1,3
pengelolaan limbah yang belum optimal, hektar

serta kenyamanan ruang jual-beli yang
menurun.  Meskipun  demikian, Pasar

Gadang masih menjadi tujuan utama e Skala bangunan & kawasan TS
masyarakat ke.la'\s. menengah ke bawahy Proyek tidak hanya menyentuh bangunan pasar (kios, los, area
sehingga memiliki potensi besar untuk ) . ; . . .
dikdbangkan parkir, dll.), tapi juga integrasi dengan lingkungan sekitar,

gkan. termasuk akses jalan, ruang terbuka, dan alur distribusi
1.2.3 tipe pasar = e barang.

Pasar Gadang di Kota "~ Malang * Skala kot RSN

termasuk pasar tradisional tipe A Revitalisasi Pasar Gadang diproyeksikan menjadi model

e tKapasitas Pedagang dan Pengunjung percontohan pasar tradisional eco-friendly di Kota Malang.

peRlEoso] e Skala masyarakat
e dan memiliki 600 - 700 pedagang

terdata Menjangkau pedagang, pembeli, dan pelaku UMKM lokal
e menjadi pasar pusat _di-~wilayah sebagai bagian dari ekosistem pasar.

selatan kota malang
e sebagai pasar induk
e Pembagian Zonasi yang Lebih Jelas .
e Fasilitas Penunjang Lebih Lengkap 1.2.4 lingkup pengguna

Pembeli / Pemerintah Pengunjung
Pedagang / UMKM Masyarakat Pengelola Daerah & Non-Rutin
Lokal Sekitar Pasar Regulator Wisatawan

perancangan tugas akhir I A e hal o7



1.2.5 kepadatan proyek ....---""u----.-.........-----"uu----.-..........----"uu--.-.........----uuu -------

e Pasar Gadang sering menjadi titik kemacetan lalu lintas
karena pedagang yang memanfaatkan bahu jalan, jalan
raya, bahkan jembatan untuk berjualan dan bongkar
muat.

e Waktu padat terutama pagi hingga siang yang berisi pembeli ,
ketika pembeli datang, serta sore ketika aktivitas bongkar
muat/pengiriman barang,dan juga terdapat waktu malam hingga
dini hari yang kebanyakan di isi oleh pembeli yang biasanya
mengulak Ada juga laporan bahwa lapak pedagang di sisi jalan
menyebabkan akses jalan utama terganggu dari pagi sampai sore dan
bahkan malam di beberapa hari.

o DIF & = « Malam - Dini Hari (21.00=02:00) —

Aktivitas meningkat untuk bongkar

muat barang segar keesokan harinya.
k_ =

bongkar muat truk). ' —
siang - Sore (11.00-16:00) —
Aktivitas agak menurun, biasanya
pedagang yang tidak habis dagang
mulai berkemas

Puncak aktivitas grosir (pedagang
sayur/buah datang dari luar kota,

e

<Pa glI = glang (06.00-11.00) — Sore - Malam (16.00-21.00) =

Ramai Ramai kembali karena pembeli
pembeli eceran dan warga eceran dan persiapan pedagang
sekitar, parkiran mulai padat. malam.

.

Pola Kepadatan Pasar Gadang Selama 24 Jam (Estimasi)

=
w (=] ~J o o =]
T T T T T 1

Tingkat Kepadatan (0 = Sepi, 10 = Sangat Padat)
W =

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22
Jam (WIB)
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1.2.3 Lingkup teoritis

« teori arsitektur eco -

frienldy
Arsitektur berkelanjutan secara harfiah berarti @ Efesiensi penggunaan energi
arsitektur yang mengutamakan
pembangunan yang ramah lingkugan. Jika @ Efesiensi penggunaan lahan
sebuah desain dirancang untuk memenuhi fokus eco
kebutuhan penduduknya tanpa menganggu \ o )
kemampuan generasi berikutnya untuk memenuhi friendly @ Efesiensi penggunaan material
kebutuhan mereka, maka desain tersebut
dianggap berkelanjutan. Pilihan yang terbaik @ FEfesiensi penggunaan
ditentukan oleh masyarakat terdekat, meskipun manajemen
kebutuhan ini berbeda dari satu masyarakat ke limbah

masyarakat lainnya ( Steele, 1997).

«<teori redesaign pasar

Banyak pasar tradisional mengalami penurunan kualitas
infrastruktur, sistem pengelolaan yang kurang
efisien,dan kesulitan bersaing dengan pasar modern
yangmenawarkan kenyamanan dan kemudahan berb
elanja. Kajian literatur terdahulu menunjukkan berbagai
upaya redesaign pasar tradisional yang telah dilakukan di
Indonesia. Beberapa penelitian fokus pada intervensi fisik,
seperti ketidaksesuaian antara luas bangunan deangan
luas lahan (Mufina N, 2014)

Regulasi dan Kebijakan fungsi Batasan Sosial-Ekonomi

Perancangan hanya

* g;c:aran rr?jrrr:bstir;ermtir:\ djﬁ;:g e Fokus pada fungsi utama berfokus pada
lahan. ketinggian banpungﬁ atau sebagai pasar tradisional { peningkatan kualitas
' &8 & ' (jual-beli  kebutuhan pokok : ruang, kenyamanan

bentuk fasad. dan UMKM), tidak mencakup { pengguna, dan dukungan

. fungsi sekunder seperti pusat i terhadap UMKM lokal;
e Pengelolaan pasar harus sesuai :

perbelanjaan modern. i tidak masuk pada aspek
dengan  peraturan  kesehatan, : .
keamanan, dan kebakaran. keb}Jakaln perdagangan
nasional.
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1.3 maksud dan tujuan rancangan [
_//
1.3.1 maksw

Perancangan kembali Pasar Gadang dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas lingkungan pasar yang
kumuh, semrawut, dan kurang higienis melalui pendekatan eco frienldy Architecture

________ ( ramah lingkungan )
o--- ( kesehatan )

b Q———( keselamatan )
---0

|
O EY o e ( efisien energi )
I
[
O '"g___ ( terintegrasi dengan )
'
!

potensi lokal
O

1
O--- ( komunikasi yang mudah )

V .

mobilitas lingkungan

Mewujudkan ruang-ruang pasar yang efisien,

Memperbaiki nyaman, dan fungsional, berdasarkan pola
ingkungan aktivitas pengguna pasar.
Lingkung k pengguna p
Pasar
* e Membuat suasana pasar lebih nyaman,
. terang, dan bersih sehingga pengunjung lebih
o Meningkatkan tertarik berbelanja dan pedagang bisa lebih

% S Daya Tarik Pasar produktif.

& ) e memberikan ruang public space yang
membuat orang - orang juga mau untuk lebih
lama di pasar tersebut

Memberikan fasilitas dan desain ruang yang
mendukung  keberlanjutan UMKM  serta
pedagang kecil agar dapat meningkatkan daya
saing ekonomi mereka.

4 Menghidupkan
Ekonomi Lokal

Mendorong Merapcang pasar dengan prinsip ef|5|gns!
energi, pemanfaatan cahaya alami, ventilasi
Pasar yang . . .
silang, serta sistem ramah lingkungan yang

Berkelanjutan mendukung keberlanjutan jangka panjang

perancangan tugas akhir I N e hal 09
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e Markthal Rotterdam - Belanda

Bangunan yang menaungi Balai Pasar merupakan kombinasi
berkelanjutan yang didedikasikan untuk makanan, rekreasi,
perumahan, dan parkir, semuanya terintegrasi sepenuhnya
untuk meningkatkan dan memaksimalkan potensi sinergis
dari berbagai fungsi.

Markthal tidak hanya berfungsi sebagai tempat belanja, tetapi
juga ruang sosial yang mempertemukan masyarakat, turis,
dan pelaku usaha kecil. Markthal juga merupakan
bangunan hemat energi dan telah meraih peringkat
Sangat Baik dari BREEAM.

* Santa Caterina Market - Barcelona, Spanyol

pasar kota Santa Caterina yang terletak di kawasan kota tua
Barcelona pada tahun 1997. EMBT memenangkan tawaran
tersebut dengan proposal yang ditujukan untuk
menggabungkan kompleksitas ekstrem dari lingkungan itu
sendiri dengan menciptakan pasar komersial yang dilengkapi
dengan zona perumahan dan ruang publik yang memadukan
semua aspek lingkungan tersebut.

memadukan arsitektur baru dengan arsitektur lama, —
memadukannya, dan menghasilkan sebuah konglomerat, Enric Miralles

sebuah hibrida yang menonjolkan kegunaan dan ramah (EMBT)
lingkungan

! i

perancangan tugas akhir I hal 10




1.4.2 data proyek dan analisis

o Markthal Rotterdam - Belanda

1.data proyek

nama proyek Markthal Rotterdam - Belanda
Lokasi Ds. Jan Scharpstraat, Rotterdam, Belanda
{ Arsitek / Perancang | MVRDV Architects
Tahun
Pembangunan 2009 - 2014 :
R — Freeeetersseerrsssseeeeesssssesessssseeeessssseeeessssseeeessntereesaneeeeasaaneeeeaaanteeeeaanreeeasnneeeannnnaes i
{  LuasLahan +100.000 m?
: fungsi utama Pasar tertutup multifungsi (pasar makanan, retail, restoran,
: : hunian, kantor, ruang publik) :
: IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII #. IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII !
Jumlah Lantai 11 lantai hunian + area pasar di lantai dasar

2.analisiss

¢ pendekatan desain

Desainnya menerapkan prinsip eco-friendly melalui pemanfaatan pencahayaan alami dari
fasad kaca raksasa, sistem ventilasi silang untuk sirkulasi udara, serta efisiensi energi
melalui insulasi termal bangunan. Selain itu, sistem pengelolaan air hujan dan limbah
diterapkan untuk mendukung keberlanjutan, sementara area atrium besar di tengah berfungsi
tidak hanya sebagai ruang jual-beli, tetapi juga sebagai ruang publik yang memperkuat interaksi
sosial.

e Aspek Arsitektur dan struktur

D

),
D,

perancangan tugas akhir I S

bentuk dan fasad

Massa bangunan berbentuk lengkung (arch-shaped)
yang ikonik, memadukan pasar di bagian dasar dengan
hunian di atasnya.Fasad depan-belakang full kaca
transparan, memaksimalkan pencahayaan

Ruang Dalam

(Interior)

Area pasar dibuat luas tanpa kolom besar,
mendukung fleksibilitas tata ruang kios.
Hunian di sisi luar massa bangunan memiliki jendela
menghadap ke luar dan ke dalam atrium.

struktur

konstruksi struktur lengkung itu sendiri dan
jaringan kabel baja 28mm yang digantung.Penggalian
mencapai kedalaman 20 meter dengan menempatkan
dinding  lumpur di  sekeliling lubang dan
membiarkannya terisi air, sehingga menangkal tekanan
tanah di sekitarnya

hal 11



1.4.2 data proyek dan analisis

e Santa Caterina Market - Barcelona, Spanyol

1.data proyek

nama proyek Santa Caterina Market - Barcelona, Spanyol
Lokasi Barcelona, Spanyol

Tahun :
Pembangunan i selesai pada Mei 2005.
Luas Lahan  § 5.500 m? - 6.000 m2.
fungsi utama pasar tradisional

2.analisiss

e pendekatan desain

Pendekatan Santa Caterina Market menggabungkan pelestarian warisan budaya, perbaikan
kualitas ruang kota, dan desain ramah lingkungan.Hasilnya adalah pasar yang tidak hanya
melayani fungsi ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai ikon arsitektur, pusat sosial, dan contoh
bangunan berkelanjutan di kawasan bersejarah.

e Aspek Arsitektur dan struktur

bentuk dan fasad

atap besar melengkung seperti gelombang yang
‘mengambang’ di atas pasar.Massa pasar rendah dan

horizontal, mengikuti tapak blok kota tua.Tiga sisi fasad
neoklasik asli abad ke-19 dipertahankan untuk menjaga
karakter historis Ciutat Vella.

Ruang Dalam (Interior)
) e Area utama seluas +3.781 m? berfungsi sebagai pasar

bahan makanan segar.
e Terdapat 57 kios + 1 supermarket yang disusun
mengikuti pola grid fleksibel sehingga jalur sirkulasi

pengunjung luas dan mudah diakses. .
struktur .
e Atap ikonik pasar disangga oleh tiga lengkungan

utama (main arches) yang membentang #40 m.  °

e Material utama: baja (steel arches) dipadukan .,
dengan kayu lamina (glulam / laminated timber).

e Struktur atap dibentuk seperti cangkang ringan
(lightweight shell) yang mengikuti kontur
gelombang.

perancangan tugas akhir I R hal 11
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1.5.1 definisi eco - friendly

Istilah ekologi pertama kali diperkenalkan oleh Ernest Haeckel, ahli ilmu hewan pada tahun 1869. Berasal
dari bahasa yunani, oikos adalah rumah tangga atau cara bertempat tinggal dan logos bersifat ilmu atau
ilmiah. Jadi, Eco atau dalam bahasa Indonesia eko atau ekologi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang

mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk dan lingkunjgannya

eco-friendly architecture berfungsi sebagai
pendekatan  holistik yang  menyatukan
bangunan dengan ekosistem sekitarnya.
Desainnya menekankan efisiensi energi,
penggunaan sumber daya terbarukan, serta
material daur ulang—semua bertujuan
menjaga kelangsungan ekosistem tanpa
mengabaikan kesejahteraan manusia baik
secara fisik, sosial, maupun ekonomi

1.5.2 prinsip - prinsip eco - friendly

"Dasar-Dasar Eko-Arsitektur"
(Heinz Frick)

inovation and desaign process

perancangan di lakukan secara teknis dan
ilmiah untuk emnciptakan kenyamanan
bagi penghuni secara fisik ,sosial dan
ekonomi melalui sistem dalam bangunan

sustainable site

Menurut standar LEED ), sustainable site adalah
pemilihan, perancangan, dan pengelolaan tapak
bangunan yang bertujuan untuk mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan sekitar,
meningkatkan  kualitas  ekosistem, serta
mendukung keberlanjutan sosial dan ekonomi.

water efficiency

mengurangi konsumsiair { bersih \.dan

mengoptimalkan penggunaan ‘ulang air
sehingga tidak terjadi pemborosan sumber
daya air.

-

1.5.3 background approach

Pemilihan  pendekatan  eco-friendly  dalam
perancangani Pasar Gadang di latarbelakangi
oleh kebutuhan untuk menjawab permasalahan
lingkungan sekaligus meningkatkan daya saing
pasar tradisional di tengah pesatnya pertumbuhan
retail modern.

perancangan tugas akhir I

Ernest Haeckel

energy and atmosphere

berfokus pada bagaimana bangunan
menggunakan energi secara efisien,
mengurangi emisi karbon, serta

menciptakan atmosfer dalam ruang yang
sehat dan nyaman bagi penggunanya.

material and resources

berfokus pada bagaimana pemilihan
material dan pengelolaan sumber daya
bisa mengurangi dampak lingkungan serta
meningkatkan keberlanjutan bangunan.

indoor enviromental quality

berfokus pada kesehatan, kenyamanan, dan
produktivitas pengguna bangunan melalui
kualitas udara, pencahayaan, akustik, dan
kenyamanan termal di dalam ruang.

pengelolaam limbah yang
buruk

tata ruang yang tidak
beraturan

keadaan ekonomi yang
makin menurun
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(QS. Al-A'raf: 56)
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“..Dan  janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi setelah (Allah)
memperbaikinya...”
(QS. Al-A'raf: 56)

QS. Al-A'raf (7):31

1585 aomius 5 die (8303 '3-\>e°'u-v @
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“..makan dan minumlah, tetapi jangan
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.”QS. Al-A'raf (7):31

Al-A'raf - Ayat 85

pﬂl.oA.UHg.\;.d ﬁdbm P.M:J ipda ‘J[g
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Kepada penduduk Madyan, Kami (utus)
saudara mereka, Syu‘aib. Dia berkata,
“Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada
bagimu tuhan (yang disembah) selain Dia.
Sungguh, telah datang kepadamu bukti
yang nyata dari Tuhanmu. Maka,
sempurnakanlah takaran dan timbangan,
anlah merugikan (ffak-hak) orang
ikit pun. Jangan f(pula) berbuat
di bumi setelah|perbaikannya

balkl bag| Jlk% kamu

perancangan tugas akhir NG

tafsir ayat

Dalam ayat ini Allah melarang
manusia agar tidak membuat
kerusakan di muka bumi.
Larangan membuat kerusakan ini
mencakup semua bidang, seperti
merusak pergaulan, jasmani dan
rohani orang lain, kehidupan dan
sumber-sumber penghidupan
(pertanian, perdagangan, dan lain-
lain), merusak lingkungan dan lain
sebagainya

tafsir ayat

menegaskan perintah Allah agar
manusia mengenakan pakaian
yang baik dan menutupi
auratnya saat beribadah, serta
makan dan minum secukupnya,
tanpa berlebihan karena Allah
tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan (israf) dalam hal

apa pun, baik itu makanan,
minuman,  pakaian,  maupun
ibadah

tafsir ayat

Bukti itu dari Tuhan yang

senantiasa memilihara-mu. Maka,
karena itu patuhilah tuntunan
yang aku sampaikan kepadamu.
Sempurnakanlah takaran dan
yang ditakar dan timbangan
serta yang ditimbang, dan
jangan kamu merugikan orang
sedikit pun dengan mengurangi

takaran dan timbangan.
Janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi dalam bentuk
apa pun setelah

diciptakan

dengan baik.




(QS. Al-A’raf: 56)

* Menjaga Lingkungan (Kebersihan & Keberlanjutan)
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“..Dan  janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi setelah (Allah)
memperbaikinya...”
(QS. Al-A'raf: 56)

QS. Al-A'raf (7):31

* Prinsip Efisiensi dan Tidak Boros

=)

Ayat ini menegaskan bahwa manusia
tidak boleh merusak bumi, termasuk
dengan menciptakan kekumuhan,
pencemaran, atau pengelolaan ruang
yang buruk. Relevan dengan tujuan
perancangan pasar untuk mengurangi
kekumuhan dan menjaga kebersihan
lingkungan.
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“..makan dan minumlah, tetapi jangan
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.”QS. Al-A'raf (7):31

Al-A'raf - Ayat 85

-)

¢ konservasi lingkungan & etika berekonomi

Sejalan dengan konsep eco friendly
yang menekankan efisiensi energi, air,
dan material dalam desain pasar.
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Kepada penduduk Madyan, Kami (utus)
saudara mereka, Syu‘aib. Dia berkata,
“Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada
bagimu tuhan (yang disembah) selain Dia.
Sungguh, telah datang kepadamu bukti
yang nyata dari Tuhanmu. Maka,
sempurnakanlah takaran dan timbangan,
dan janganlah merugikan (hak-hak) orang
lain sedikit pun. Jangan (pula) berbuat
kerusakan di bumi setelah perbaikannya.
ltulah ~lebih baik bagimu, jika kamu
beriman.”Al-A'raf - Ayat 85

=)

Nilai tersebut menjadi dasar etika
dalam merancang pasar yang
tidak hanya berfungsi sebagai
pusat ekonomi, tetapi juga ramah
lingkungan dan adil bagi seluruh
penggunanya. dapat diterapkan
dengan menyediakan kios
berukuran seragam bagi
pedagang, khususnya UMKM, agar
tercipta pemerataan kesempatan
usaha dan tidak terjadi dominasi
pedagang besar.
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(& sraTeG) PERANCANGAN [

Buruknya integrasi pasar dengan
lingkungan, menurunnya eksistensi pasar
tradisional akibat munculnya pasar
modern, serta rendahnya keterlibatan dan
keterserapan UMKM menjadi tantangan
utama dalam keberlanjutan pasar rakyat.

NMASALAH

Memperbaiki Lingkungan Pasar
Meningkatkan Daya Tarik Pasar
Menghidupkan Ekonomi Lokal
Mendorong Pasar yang Berkelanjutan

|
| | | l

aspek aspek aspek Lanskap & aspek
Spasial/Program Bentuk/Massa Lingkungan Energi & Utilitas

(QS. Al-A'raf: 56) (QS. Al-A'raf: 56) Al-A'raf - Ayat 85 QS. Al-A'raf (7):31

inoyation and dmO\{atlon and material and
desaign process U 2t sustainable site resources
Gdoor enviromen% (water efficiency )

quality
l ¥ energy and
¢ Membuat akses atmosphere
masuk/keluar  yang * Integrasi multifungsi : JkaI:r ker(ljdaraan, pejalzn
jelas (pasar hunian + ruang axi, an  pesepeda
publik) dalam satu dipisahkan de_ngan J_ela§
e Ruang Transisi & bangunan. — mengurangi konflik di » Rainwater
Ruang Publ I area sekitar pasar. harvesting  untuk
e Atrium luas dan e Desain kios/los M diak fal keperluan non-
terbuka dengan modul yang * Menyediakan ~ jalur potable
menghadirkan ruang bisa diubah hijau, taman kecil, dan o Pasang panel surya
terang dan sehat ukurannya vegetasi peneduh di e Pencahayaan alami
dengan pencahayaan sekitar pasar. & ventilasi silang

strategi strategi
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ssketsa konsep awal strategi

Membuat akses masuk/keluar yang jelas

integrasi multifungsi (pasar hunian +
ruang publik) dalam satu bangunan .

Jalur kendaraan, pejalan kaki, dan
pesepeda dipisahkan dengan jelas —
mengurangi konflik di area sekitar

pasar.

Rainwater harvesting untuk
keperluan non-potable

Ruang Transisi & Ruang Publik

Desain kios/los dengan modul yang
bisa diubah ukurannya

Menyediakan jalur hijau, taman kecil,
dan vegetasi peneduh di sekitar
pasar.

Pasang panel surya

perancangan tugas akhir I R e hal 19



PENELUSURAN
KONSEP .=




[project
Zoﬂ overview

"eco - friendly market”

redesaign pasar gadang

penataan pasar gadang

Kebutuhan fungsi baru dan
modernisasi pasar

Pola tata ruang (grid) sudah
tidak efektif

Kondisi fisik bangunan sudah
menurun

\

v

v

tidak adanya ruang terbuka
hijau pada pasar

banyak bagian / daerah kios2
tidak tersentuh pembeli

Permasalahan lingkungan dan
sanitasi yang kronis

\

¥

)

tidak adanya daya tarik
dan juga kenyamanan termal

minmimya pendapatan pada
banyak penjual

Efisiensi energi dan
kenyamanan termal

perancangan tugas akhir I N
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_ 7).7) DATA STANDART

2.2.1 site pasar gadang

rumah / toko

- e i

v —— |
=S -:_::.._[ -H.—-_—-u. — B *:.‘ ——
J ¥

i T I.r —— = o SN St

V 4V 4 4 & & 4
V 4V 4V & & 4 4

rumah / toko
lahan kosong

F,,,,

gu;:klgl:an : aksesbilitas :
e Akses utama kendaraan: Dari JI. Kolonel Sugiono dan jembatan
area A area B Gadang (arah utara-selatan).
1,4 hektar 1,6 hektar * Akses sekunder: Dari jalan lingkungan menuju area selatan pasar
kondisi
arah batas tapak .
Luas tapak 30.000 m2 P lingkungan ‘
DB = 80% (0,8) — Jalur arteri padat kendaraan,
umum untuk kawasan Utara s Gk aktivitas niaga tinggi
perdagangan. ‘
selatan Permukiman padat & Akses logistik &  sering
B=0'E:_Xu3:s~00?:§i-soig$:?; jalan lingkungan macet
lantai dasar = 24.000 m* timur Sungai Brantas & Jembatan | Potensi view & konektivitas,
Gadang tapi sering ada parkir liar
barat Area perdagangan Potensi integrasi
KDH = 20% (0,2) — dan jasa kecil ckonomi lokal
rekomendasi minimum
KDH=0,2x30.000=6 KLB = paling ftingg]
R SRR jalan selebar 7 meter, untuk perdagangan dan
000m GSB-nya = + 3 - 5 meter jasa adalah 3,2
dari batas jalan.sebagai _
acuan dari rdtr kota 302'000 x 3.2 = 96.000]
malang e
96.000 : 24.000 = 4

perancangan tugas akhir I e hat 23



205 analisis tapak

site pasar gadang -

2.3.1.analisis kawve

area bekas kios dli

keteranga n:

jalan kios / tempat I | jal
I:I masuk - penjual ’ Jr:\;an beb
pasar o

ki area pejalan
Bl area [ parkir ] .

aki

Timbunan sampah di jalan sekitar
pasar (plastik, sayuran, dsb.),dan juga
di dalam bau tidak sedap, saluran
air/drainase tersumbat akibat
pembuangan sampah sembarangan.

Kendaraan parkir di pinggir jalan atau
di bahu jembatan, tidak ada sistem
parkir yang baik di depan kios,
sehingga akses terganggu

kondisi tps yang kesadaran
kurang memadai || masayarakat
Jauh, dan juga liar khususnya penjual

ala,kurang dan tidak
a fasilitas penunjang terawat
, penataan kios non permanen
awut, pemasangan listrik dan
> tidak tertata

Banyak lapak pedagang berdiri di lahan
yang seharusnya jalan umum (bahu
jalan),  sisi  selatan  pasar. Ini
menyempitkan jalan, mengganggu
akses, dan menyebabkan kemacetan.

Keterbatasan memilih lokasi
lahan resmi untuk dekat arus
menampung kendaraan karena
jumlah pedagang dianggap lebih
yang terus strategis
bertambah.

perancangan tugas akhir I R e hal 24



2.3.2 sirkulasi dan aksesb

mengatur  zoning  dan
sirkulasi  untuk efisiensi
akses dan keamanan dan
kenyamanan pengguna.

)

Kendaraan parkir
di pinggir jalan atau
di bahu jembatan,
tidak ada sistem
parkir yang baik di
depan kios,
sehingga akses
terganggu

sirkulasi kendaraan ' . : irkulasi kendaraan sirkulasi  penghubung
pembeli sirkulasi pejalan kaki enjual ke pasor

Ee s EEms s EEEs s EEEs s EEEssEEEEEnEEEnEn -
EPengaturan sirkulasi kendaraan :
: pembeli/pengunjung  yang  dapat
= bergerak hingga area belakang pasar—
tdengan jalur yang dibedakan dari
=sirkulasi  penjual—bertujuan  untuk
s menciptakan alur pergerakan yang

= lebih tertib, aman, dan efisien.

: Sirkulasi penjual diarahkan hingga ke area :
E belakang pasar dan dibuat terpisah dari &
» sirkulasi pembeli agar distribusi barang
i dapat menjangkau seluruh area kios secara
. efisien tanpa mengganggu kenyamanan &
E pengunjung. Pemisahan jalur ini juga
1 mencegah perpotongan arus yang &
i berpotensi menimbulkan kemacetan

perancangan tugas akhir I R e hal 25



Y Ir, L )
limbah) secara efisien, ramah
lingkungan, dan berkelanjutan.

flush / dual flush system).

‘ udara alami.

| !ea‘, !an resapan I

air.meningkatkan daya tarik ] lingkungan.

Oarea sirkulasi kendaraan . ar

200 5 5

Pembagian kios basah dan kios kering secara merata di setiap blok baik
di bagian depan maupun belakang pasa dilakukan untuk menciptakan
distribusi fungsi yang seimbang, mudah dijangkau, dan mencegah
penumpukan aktivitas di satu titik. Dengan pola ini, alur belanja
pengunjung menjadi lebih teratur karena mereka tidak harus berkumpul
di satu zona untuk kebutuhan tertentu.

Pembagian merata juga membantu mengurangi kepadatan,
memaksimalkan sirkulasi udara, dan memastikan setiap blok memiliki
variasi komoditas yang lengkap sehingga lebih efisien bagi pedagang
maupun pembeli. Selain itu, pola sebaran ini mencegah terjadinya area
basah yang terlalu dominan di satu sisi yang dapat menimbulkan bau,
genangan, ataupun beban sanitasi berlebih pada satu titik dalam pasar

perancangan tugas akhir I R

¢ ventilation)  untu sirkulasi
: menciptakan blok-blok teratur.

pengunjung, menurunkan suhu

Toilet,musala kurang  dan
tidak terawatnya fasilitas
penunjang  terawat dan
buruk, penataan kios non
permanen yang semrawut,
pemasangan listrik dan
kabel yang tidak tertata

dan tegak lurus yang

Fasilitas penunjang ditempatkan di bagian luar pasar agar tidak
mengganggu aktivitas inti jual beli dan menjaga alur sirkulasi di dalam
pasar tetap aman, nyaman, dan tertib. Penempatan di luar membuat
layanan seperti toilet, mushola, kantor pengelola, ruang kebersihan,
ruang sampah, atau area servis dapat diakses tanpa menghambat
pergerakan pembeli maupun pedagang di dalam blok kios

asilitas luar lebih mudah dijangkau oleh petugas operasional tanpa
masuk ke kerumunan, mempermudah perawatan, kebersihan, serta
keselamatan, sekaligus memastikan area perdagangan tetap fokus pada
transaksi dan pengalaman pengunjung yang optimal.
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2.3.4 iklim

'IFO‘Tet

sarana utllltﬂ l
ya kura an/atau tidak- =

terawat

pega S. non

idak

itar pasar (plastik, sayuran,
b.), bau tidak-sedap, saluran
Btﬂ'&ase 'Eersumbat akibat
pembuangan

'sam_pal_ |'

‘tida ada sistem parklr

baik epan klosII _s& |n

sunset L/' _ W

6?1‘:()

permanen r}wut
mah;;an listrik - ig: kabel..
o M .

'Bényak lapak pedag
lyang seharusny
sisi selatan pas
mengganggu a
kemacetan.

yang

S SRR W

Dengan overhang dan vegetasi
peneduh di sisi timur, suhu
ruang dapat ditekan sehingga
mengurangi kebutuhan
pendinginan buatan.

sunrise

Energy-Conscious Design

e Meminimalkan bukaan
pada fasad timur-barat
untuk mengurangi panas
pagi dan sore.

e Skylight dengan panel
translusen (polycarbonate
bergelombang, kaca
buram) ditempatkan di titik
filter.

iit lahan

e
awpye itka JalamL_.

keterangan :

tapak - sungai
terminal toko /rumah
gadang warga
lahan i
kosong - pabrik

sirkulasi - sungal

Environmental Well-being

e Menggunakan atap metal
berwarna terang atau
material cool roof untuk
menurunkan suhu ruang
dalam.

e idge vent, monitor roof,
atau ventilasi bubungan
untuk membuang udara
panas yang terkumpul.
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Natural Resource Management

Membuat jalur bongkar muat
dengan aliran angin linier,
sehingga asap kendaraan tidak
terperangkap.

Environmental Well-being

Menyed?akan pukaan samping (EWE) strong wind
dan void vertikal agar udara Menyediakan koridor <
terc.en:jar plapat cepat tersapu lebar yang memudahkan ‘P’V
angin dominan. pergerakan angin untuk ‘;ﬂi’

menurunkan suhu dan R =

mengurangi bau.

e Menggunakan ketinggian
bangunan yang
proporsional (6-8 m di
area pasar basah) untuk
menjaga sirkulasi udara
optimal.

snaiiglon

Environmental Well-being (EWB)

e Gunakan bentuk atap miring ganda (double pitch) atau
atap pelana untuk mempercepat aliran air hujan.

e Dinding setinggi 1-1,2 meter pada zona buka-tutup
untuk mengurangi tampias.

e Ventilasi atas yang tidak terbuka langsung ke hujan,
kisi-kisi miring atau secondary skin.

e Plinth (elevasi lantai bangunan) dinaikkan 20-40 cm
dari elevasi jalan untuk mencegah air masuk.

2. 4

gbgz

Jumiah Curah Hujan di Kota Malang (milimeter {mm]) y“x
2023 & ” &

nuari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus @ September Oktober | November Desember Tahunan

Curah
Hujan 2785 2100 2768 W51 061 834 27 05 B.B8E0 3,4 2968 3E

{mmj}

Keterangan Data :
Data 8888 menunjukkan tidak adanya data karena alat pendeteksi curah hujan rusak.
Sumber : Badan Metearolagi Klimatolagl dan Geefisika Karangploso




2.3.5. vegetasi

I Menanam vegetasi
: peneduh tinggi di sisi I
1 barat dan selatan |
I area belakang pasar |

1 \
I Menanam  vegetasi |
I penyerap air dil
\ sepanjang saluran air ,l

. \
j untuk mengurangi | P 4
lradiasi panas sore |
hari. !
\\ ,[

-

pohon palem vetiver

monstera pakis boston

o NN NN NN N NN B My,

’ N
4 \

I Menerapkan

| constructed wetland |

I (lahan basah buatan) |

I sebagai sistem filtrasi
alami sebelum air

{ masuk ke drainase |

tabebuya \utama. I'

\

[ ST

angsana

lavender rosemary

perancangan tugas akhir I R

Area  belakang  pasar Tidak ada vegetasi penyerap Zﬁzanukanpd?r;:dr'glan Stzrxz
cenderung  kering  dan air di sekitar saluran atau dan  area paFr)kiJr dengan
gersang area buangan air. kondisi tidak merat:a.
’—-—-—-—-—-~ P ——

p N R S\

’---------~

I, N

. A

I Menerapkan sistem |

I vegetasi berlapis 1

\(layered vegetation): J
~

,l

-

trenbesi

flamboyan
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_ 20@ analisis hidrologi

Permasalahan hidrologi di Pasar Gadang terutama disebabkan oleh penumpukan sampah di saluran, elevasi
drainase yang tidak seragam, serta minimnya area resapan, sehingga aliran air terhambat dan menimbulkan
genangan. Kondisi ini memperburuk kebersihan, mempercepat kerusakan saluran, dan mengganggu aktivitas
pasar. Oleh karena itu, solusi yang dibutuhkan mencakup perbaikan kemiringan tapak, optimalisasi saluran
drainase, penyediaan titik pembuangan sampah yang tertata, serta sistem pengelolaan dan pemeliharaan sampah
yang lebih teratur agar aliran air kembali lancar dan lingkungan pasar menjadi lebih sehat serta berfungsi optimal.

Elevasi saluran tidak

saluran 3] Kurangnya sistem resapan
seragam, sehingga terjadi tersumbat oleh sampah qalami seluruh air|
genangan di beberapa plastik dan sisa langsung menuju saluran
titik. sayur/buah. umum  tanpa diserap
l tanah.
‘l' ol
. . : Titik pembuangan
Saluran drainase .
Kemiringan tapak ) ) PO —\
|| |
W ’,a" W
Man 'I Air dari S __ sy masuk ke saluran \ Man
: \ kios/lorong kecil ;i I sekunder (misal u- | 1
g —— N 1 gutter di pinggir ~|_
¢ \\ \ kios) ,l o
f lantai/pelataran l o s o ————T f  Membangun Wetland
I pasar mempunyaiI " pembuangan \\ 1 1 (lahan basah) sebagai ‘
kemiringan I \ keselokankota J¥~. v I tempat penampungan |
| minimal ~1-2% ke| L SR 4 ~~~~ P S : air hujan .dl la;m.ea hualI: |
1 supaya air hujan ta |
|\arah saluran ,l "J‘ Saluran utama H I langsung ke sistem |
7P Nat a” \——————_', ‘\ saluran umum /
-
k—) Pengolahan Limbah ‘___q____\ Semeliharann & )

I g sistem 1 pengelolaan sampah
I \resapan/bioswale
| JERE R
‘---------
Nat l, \\
Man I penyediaan tempat 1\
1 /setelah keluar dari wetland ,air akan di alirkan meIaIui\ .. 1
¥ . - . \ I titik yang mudah
o | tiga saringan berbeda di ruang bawah tanah , | I teriangkau oleh 1
U4 \\ I kemudiam air akan di berikan cairan biru untuk | | ser:1uagarea asar 'I
:merancang tangki ) _% menjadikannya bersih ( bukan untuk di minum ) I \\ p /
\pengloahanair  ,° 1 hingga dapat di gunakan kembali untuk toilet , urinoir | S ———
) T \dan cooling tower ,'

N i
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andalisis kebisingan &
polusi

Aktivitas  bongkar  muat Lalu lintas kendaraan di jalan

barang di pagi dan sore hari. utama (depan dan samping
pasar).

Menurunnya citra dan daya Gangguan kesehatan

tarik pasar. (pernapasan, stres akibat
bising).

gf%] L | | S B

4 A Y

e SEN NN EEN BN BN BN B ey

4
¢ Membentuk Green BufferS

! eanaman vertikal (green \ 1
wall) pada pagar atau | I Zone di sepanjang tepi jalan
\dinding depan pasar ,’ ‘\utama dan samping pasar /,

’ e -

-
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P .8 analisis utilitas

p. 8 1. pengolahan allrg

air hujan mengalir ke arah barat dan
selatan menuju sungai Brantas.

saluran utama (main drain) yang mengikuti
kontur menuju Kali Brantas sebagai titik
pembuangan akhir.

Hindari pemotongan kontur atau arah aliran
baru yang justru menimbulkan genangan di
tengah tapak.

Sistem pengelolaan air hujan dirancang terintegrasi dari penampungan hingga pemanfaatan kembali. Air hujan
ditangkap melalui green roof yang menyerap dan menyaring air sebelum dialirkan lewat pipa talang menuju
kolam penampungan awal. Dari sini, air diteruskan ke biological pond untuk disaring secara alami menggunakan
tanaman air dan mikroorganisme.

Air hasil olahan dimanfaatkan kembali untuk cooling tower,
penyiraman tanaman, dan toilet, sementara kelebihan air dialirkan
melalui sistem overflow ke saluran pembuangan. Melalui sistem
ini, air hujan tidak terbuang sia-sia, limpasan berkurang, dan fungsi
ekologis tapak meningkat secara berkelanjutan.

green roof

cooling tower

rainwater collection pode biological pond

‘ toilet dan irrigation

Menampung limpasan atap sebagai cadangan
sementara; berfungsi sebagai buffer terhadap
curah hujan puncak.

reuse for non
potable needs

wetland ‘ filtration tank

Sistem pengolahan limbah cair dimulai dari Settling Tank, tempat penampungan awal yang memisahkan limbah padat dan
cair dari kegiatan pasar. Air yang telah disaring kemudian dialirkan menuju Wetland, area biofiltrasi alami yang
memanfaatkan sinar matahari, tanah, dan mikroorganisme untuk membersihkan air serta menghasilkan oksigen. Setelah
melalui proses alami ini, air dialirkan ke Tangki Pengolahan Air bawah tanah yang terdiri dari tiga tahap penyaringan berbeda.
Di tahap akhir, air diberi cairan pembersih non-kimia untuk memastikan kejernihan sebelum digunakan kembali untuk
kebutuhan toilet, urinoir, dan cooling tower, sehingga tercipta sistem sirkulasi air ramah lingkungan yang efisien dan
berkelanjutan.
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_ 20 andalisis utilitas

2.8.2. kelistrika

Panel Distribusi
Utama (Main
Distribution Panel)

sumber energi
utama ( PLN )

Panel Sub
Distribusi (Sub
Distribution Panel)

foodcourt

Sistem kelistrikan pasar dirancang dengan pendekatan efisien
dan ramah lingkungan melalui kombinasi antara sumber energi
utama dari PLN dan energi terbarukan dari panel surya. Listrik
dari PLN disalurkan ke panel distribusi utama yang berfungsi
membagi dan mengatur aliran daya ke seluruh area pasar
seperti kios, area publik, dan fasilitas pendukung. Sebagai
bentuk keberlanjutan energi, panel surya yang dipasang di atap
dan area ruang terbuka hijau digunakan untuk menunjang
kebutuhan penerangan umum serta beban ringan seperti
pompa air dan lampu taman. Ketika terjadi pemadaman listrik,
sistem tetap berjalan melalui sumber cadangan berupa genset
atau penyimpanan baterai yang memastikan operasional pasar,

khususnya untuk area penting seperti sistem i noi ke zona-zona spesifik agar pengelolaan beban dan
penerangan darurat, dan keamanan. pemeliharaan lebih mudah dilakukan. Sistem penerangan dan

ventilasi dirancang hemat energi dengan penggunaan lampu
LED dan kipas listrik yang sebagian didukung tenaga surya. Dari
sisi keselamatan, sistem ini dilengkapi grounding dan alat
pemutus arus otomatis (ELCB) untuk mencegah korsleting dan
bahaya listrik. Seluruh sistem dipantau menggunakan smart
meter yang merekam konsumsi daya di tiap zona, sehingga
pengelola dapat mengontrol efisiensi energi secara real-time.
Dengan sistem ini, pasar dapat beroperasi secara aman,
efisien, dan berkelanjutan, sekaligus mendukung konsep eco-
friendly market.

(Sola.nel)

supporting
facilities

Genset ttery
St €

Selanjutnya, listrik didistribusikan melalui panel sub distribusi

pengolahanisampaln

pengolahan sampah (
composting recycling
dan upcycling)

sumber sampah (
area kios ,umkm )

sampah
organik

Sumber utama sampah pasar berasal dari aktivitas pedagang dan pengunjung yang menghasilkan dua jenis limbah, yaitu sampah
organik (sisa sayuran, buah, dan makanan) serta sampah anorganik (plastik, botol, dan kemasan). Proses pengelolaannya dimulai
dari pemilahan sampah di setiap kios menggunakan dua wadah terpisah agar pengolahan berikutnya lebih efisien. Sampah
organik kemudian diolah melalui sistem composting, menghasilkan pupuk alami yang dapat dimanfaatkan untuk tanaman di
sekitar pasar dan area Ruang Terbuka Hijau (RTH). Sementara itu, sampah anorganik dikumpulkan untuk proses recycling dan
upcycling, sehingga dapat dijadikan bahan baru yang berguna untuk kebutuhan taman / ruang terbuka hijau
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sebagai tempat terjadinya
transaksi jual beli antara
pedagang dan pembeli,
baik dalam skala kecil
(eceran) maupun besar
(grosir).

[}
"
‘Illll"nllnlll.

area jual beli ( barang
RYL 2 ( kios penjual ) Qasah dan kering )

~..>Gistribusi barang

/

Gudang/ penyimpana

sekunder

sebagai penunjang aktivitas pasar yang
memberikan  kualitas  lingkungan  dan
kenyamanan  bagi  pengguna.dan  juga
meningkatkan daya tarik pasar

(T

Meningkatkan citra sebagai fungsi
dan daya tarik pasar ekologis

menjadi tempat tempat kegiatan
berkumpul, beristirahat, UMKM.

penunjang

berperan untuk memperlancar aktivitas
perdagangan agar berjalan lebih nyaman,
efisien, dan teratur..

113

zona servis

mushola

Area Logistik
dan Gudang
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2).91(0) analisis pengguna
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2).91(0) analisis pengguna
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2).91(0) analisis pengguna
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Pola ruang pasar dirancang untuk menciptakan keteraturan antara area perdagangan, sirkulasi, dan ruang
publik agar aktivitas jual beli berjalan efisien dan nyaman. Ruang dibagi menjadi 3 kelompok utama, yaitu
zona primer yang berisi kios / lapak pedagang.ruang terbuka hijau / taman ,dan umkm sebagai zona
sekunder, zona pendukung seperti gudang, area bongkar muat, kantor pengelola,parkir,tps,pengolahan
sampah, toilet, dan mushola, serta . Setiap zona diatur agar memiliki hubungan yang jelas dan saling

mendukung satu sama lain.

kebutuhan ruamg

zona primer kios / lapak
pedagang

area
bongkar
muat

mushola

IIIIHIHHIIII
. pengolahan
parkir sampah
pola ruang

- mushola
[ | n
|

ruang
pengolahan
sampah

zona penunjang

kantor
pengelola

zona sekunder

RTH / TAMAN

ruang ruang
F kebersihan [l bongkar
B muat

toilet
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2.9100) analisis ruang

perhitungan ruamg:

: kuran
jumlah u total
ruang standar/ kebutuhan ruang |
uas ruang
m2 ruang

= ™3 — O
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2.910) analisis ruang

perhltungan nuang

i kuran
umlah . total
ruang standar/ kebutuhan ruang luas ruang
ruang
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2) 917l analisis bentuk

massa  bangunan
sirkulasi kendaraan
di bagi untuk penjual
g sehingga tidak
jual beli,sekaligus
akses kendaraan
lebih  aman dan

penempatan  zona
seperti toilet , kantor
dll agar mudah di
dalam pemeliharaa
menggangu aktivitas
utama / jual beli

Pada transformas

3, dilakukan pe

| erluas secara terkontrol agar mampu
pada tiap modul = . ivitas jual beli tanpa mengganggu
terbentuk seb | e = B = dan ruang terbuka hijau yang telah

mengakomodasi dengan strategi ini, massa bangunan

. enya, kios tersusun lebih rapi, serta
optlmal. Penaml / j : : e a ruang dagang, jalur pejalan kaki, dan
bertujuan menye ; e ang.

ruang berdagang
tinggi ruang, m
penataan kios.

[ a orma pentuk Ke-4, ditambahka
massa penghubung antar modul pasar yang berfungsi
sebagai elemen sirkulasi utama. Massa ini dirancang
untuk menghubungkan setiap modul kios secara
menyeluruh, sehingga mempermudah pergerakan
pengunjung, pedagang, dan distribusi barang di dalam
pasar. Kehadiran massa penghubung ini menciptakan
jalur yang jelas, terarah, dan mudah dipahami,
sekaligus mengurangi kebingungan orientasi di dalam
pasar.

menghubungkan setiap modul kios secara
menyeluruh, sehingga mempermudah
pergerakan  pengunjung, pedagang, dan
distribusi barang di dalam pasar. Kehadiran
massa penghubung ini menciptakan jalur yang
jelas, terarah, dan mudah dipahami, sekaligus
mengurangi kebingungan orientasi di dalam
pasar.
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"eco - friendly market”

Eco Friendly Market merupakan konsep perancangan pasar ramah lingkungan yang mengintegrasikan kegiatan
ekonomi dengan sistem ekologi. Pasar tidak hanya berfungsi sebagai pusat jual beli, tetapi juga sebagai ruang
yang memanfaatkan dan melestarikan sumber daya alam di sekitarnya. Melalui pemanfaatan energi
matahari, air hujan, dan sirkulasi udara alami, Penggabungan antara pasar dan ruang terbuka hijau (RTH)
dilakukan dengan menempatkan area hijau secara merata di antara blok kios, menciptakan lingkungan yang
sejuk, teduh, dan nyaman bagi pengunjung. eco-friendly diwujudkan melalui tiga pilar utama yang berasal

dari implementasi gabungan prinsip pendekatan:

energy and
atmosphere

(7):31

inovation and sustainable site
desaign process

A'raf: 56)

Ayat 85

indoor enviromental

quality

A’raf: 56)

material and
resources

i
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nergy-
Conscious
Design

I
A4

Terapkan ventilasi silang
(cross ventilation) untuk
sirkulasi udara alami.

(QS. Al-
A’raf: 56)

Gunakan panel surya (solar
panel) untuk penerangan

]
QS. Al-A'raf
(7):31

merapkan sistem daur ulang
air abu-abu (greywater) untuk
menyiram toilet atau
tanaman.

Ayat 85

Meminimalkan bukaan pada
fasad  timur—barat  untuk

mengurangi panas pagi dan
sore.

(QS. Al-
A’raf: 56)

Skylight dengan panel translusen
(polycarbonate bergelombang, kaca
buram) ditempatkan di titik filter.

— T

Ayat 85
Air hujan ditangkap melalui green
roof, dialirkan ke kolam

penampungan, lalu disaring secara
alami di biological pond sebelum
dimanfaatkan kembali.

QS. Al-A'raf
(7):31

vironment
al Well-being

i
Y.

pemisahan sirkulasi kendaraan
pengunjung,kendaraan
distribusi, dan pejalan kaki.

pemberian skybridge
sebagai penghubung antar
2 area pasar

]
Al-A'raf -
Ayat 85

Area pejalan kaki ditempatkan di
zona tengah pasar dan difungsikan
khusus untuk aktivitas jual beli
agar tercipta ruang yang aman,
nyaman, dan bebas

QS. Al-A'raf
(7):31

Pembagian kios basah dan kios kering
secara merata di setiap blok baik di
bagian depan maupun belakang pasa
dilakukan untuk menciptakan distribusi
fungsi yang seimbang

TS —

A'raf: 56)

Menambahkan taman kecil
atau pocket park di antara
zona pedagang

(QS. Al-
A'raf: 56)

pemberian skybridge
sebagai penghubung antar
2 area pasar

QS. Al-A'raf
(7):31

atural
Resource

Management

Gunakan toilet hemat air
(low flush / dual flush

system).

(QS. Al-
A'raf: 56)

Membuat jalur bongkar muat
dengan  aliran  angin linier,

sehingga asap kendaraan tidak
terperangkap.

(QS. Al-
ArdRS6AI-
A'raf: 56)

lantai/pelataran pasar
mempunyai kemiringan minimal
~1-2% ke arah saluran

(QS. Al-
A'raf: 56)

Membangun Wetland (lahan basah)
sebagai tempat penampungan air

hujan di area hijau supaya air hujan tak
langsung ke sistem saluran umum

(QS. Al-
A’raf: 56)

Menerapkan sistem
vegetasi berlapis (layered
vegetation):

Pemanfaatan material
alami peredam suara

(QS. Al-
A’raf: 56)
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Sirkulasi  kendaraan penjual pasar
dirancang dengan 2 akses masuk melalui
Jalan Gadang-Bumiayu, sehingga
: kendaraan yang datang langsung
diarahkan menuju area parkir dan zona
1 bongkar muat tanpa harus memasuki inti
Setelah itu, alur keluarnya
diarahkan kembali menuju Jalan Gadang,
sehingga tercipta pola sirkulasi satu arah
yang lebih tertib dan efisien.

Sirkulasi pembeli dibuat dengan 2 akses masuk dan 1 akses
keluar satu arah untuk memastikan alur pergerakan yang
lebih tertib, aman, dan mudah dikendalikan. Dua akses
masuk berfungsi menyebarkan arus pengunjung agar tidak
menumpuk di satu titik, sehingga mengurangi potensi
antrean dan kemacetan di depan pasar. Sementara itu,
satu akses keluar dibuat agar arah pergerakan lebih jelas
dan terarah, memudahkan pengunjung menemukan jalur
keluar tanpa harus berputar di dalam area kios. Sistem
satu arah ini juga mencegah terjadinya pergerakan
berlawanan yang dapat menghambat jalur belanja,
menciptakan pengalaman ruang yang lebih nyaman,
efisien, dan mudah dinavigasi bagi seluruh pengunjung.

[] sirkulasi kendaraan pembeli

! parkir pembeli

.Pengaturan ini bertujuan untuk menghindari potensi kemacetan yang
kerap terjadi di ruas Jalan Gadang-Bumiayu sebagai jalan utama, karena
kendaraan tidak lagi berhenti atau berputar di depan pasar.

sirkulasi massa|B

[] sirkulasi kendaraan pembeli

! parkir pembeli

Akses sirkulasi penjual hanya menggunakan satu pintu masuk di
area timur karena penyesuaian dengan kondisi tapak yang tidak
memiliki jalur langsung menuju bagian belakang pasar. Dengan
demikian, jalur timur menjadi satu-satunya akses logistik yang
memungkinkan kendaraan penjual masuk tanpa konflik dengan
zona pembeli. Di jalur ini disediakan area parkir dan bongkar muat
yang tersusun sejalur dan terhubung langsung menuju koridor servis
di belakang pasar, sehingga proses distribusi barang dapat
menjangkau seluruh kios hingga area belakang secara efisien.
Pengaturan ini memastikan alur logistik lebih terkendali, aman, dan
tidak mengganggu aktivitas pengunjung, sekaligus meminimalkan
potensi kemacetan karena seluruh distribusi dilakukan dari sisi
tapak yang paling memungkinkan.

Zona pembeli menggunakan 1 akses masuk yang sama, namun
memiliki 2 akses keluar untuk memisahkan arus kendaraan dari area
parkir depan dan belakang. Akses keluar pertama berada pada jalur
yang sama dengan pintu masuk, sehingga kendaraan dari area
parkir belakang dapat keluar langsung tanpa harus melewati area
parkir depan yang lebih padat. Sementara itu, akses keluar kedua
berada di area depan sehingga kendaraan dari parkir depan dapat
keluar sendiri tanpa bercampur dengan arus dari parkir belakang.
Pembagian dua jalur keluar ini menciptakan sirkulasi yang lebih
lancar, mengurangi potensi kemacetan, dan mencegah tumpang
tindih antara kendaraan dari dua zona parkir yang berbeda,
sehingga seluruh pergerakan pembeli menjadi lebih aman dan
tertib.
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. rth / taman

Grid pasar dirancang terbagi ke dalam
empat blok utama untuk menciptakan
keteraturan massa dan kejelasan zonasi.
Di dalam setiap blok, pasar dibagi ke
dalam zona kios kering, kios basah, dan
area UMKM .

Setiap modul blok dilengkapi dengan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) vyang
ditempatkan di dalam grid sebagai elemen
jeda ruang, peningkat kenyamanan
termal, serta pendukung pencahayaan
dan ventilasi alami.

Untuk memastikan keterhubungan
antarmodul, disediakan jembatan
penghubung (skybridge) yang

memudahkan pergerakan pengunjung .
Selain itu, tangga dan lift ditempatkan
strategis pada tiap blok guna mendukung
aksesibilitas  vertikal bagi semua
pengguna, termasuk distribusi barang dan
pengguna berkebutuhan khusus. Dengan
susunan ini, pasar tidak hanya tertata
secara fungsi, tetapi juga memiliki sirkulasi
yang jelas, nyaman, dan terintegrasi
secara menyeluruh.

perancangan tugas akhir I R

koridor blok
pasar

FOREr utame)

Konsep koridor utama zona kios di
Pasar Gadang dirancang berbentuk
tanda plus (+), menciptakan dua
koridor silang yang membagi area
menjadi empat blok. Desain ini
memaksimalkan akses dari empat arah
masuk dan memastikan pengunjung
dapat dengan mudah mencapai setiap
blok,  meningkatkan = pemerataan
sirkulasi dan visibilitas kios secara
keseluruhan.

Blek pasar

Koridor cabang juga berperan penting
dalam mendistribusikan pengunjung
secara merata ke seluruh area interior
blok, memastikan tidak ada kios yang

- Y —C X =< -0

terisolasi dan melengkapi sistem
sirkulasi pasar secara
keseluruhan.dimana area ini juga

menjadi tambahan rth dalam area
pasa pasar selain yang terdapat pada
modul

medul pasar

koridor pada modul pasar dirancang
sebagai  sirkulasi utama  yang
menampung pergerakan pedagang
dan pengunjung dalam menjalankan
aktivitas jual beli. Koridor ini memiliki

peran  penting sebagai  tulang
punggung pergerakan di dalam pasar
karena menghubungkan  kios-kios

dalam satu blok sekaligus terkoneksi
dengan koridor blok lainnya.

09 S V9— 35 C S5 0MOT

sama

m-

pengelola

mushola
dan toilet

area
kelistrikan

Penyebaranizeine

¢ Pembagian zona dilakukan berdasarkan jenis komoditas

dan intensitas aktivitas perdagangan untuk menciptakan
pemerataan  pergerakan  pengunjung, mengurangi
penumpukan pada area tertentu, serta meningkatkan
kenyamanan dan efisiensi sirkulasi di dalam pasar.

¢ Pembagian zona dan massa bangunan dirancang untuk

menciptakan pemerataan aktivitas perdagangan serta
menghindari penumpukan pengunjung pada satu area
tertentu. Massa A difokuskan untuk melayani masyarakat
sekitar karena berada di tengah kawasan permukiman
dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi,
sehingga memiliki potensi pengunjung lokal yang besar.
Sementara itu, Massa B ditempatkan pada area yang
memiliki akses langsung ke jalan utama dan lebih mudah
terlihat oleh pengguna jalan dari luar kawasan.

Oleh karena itu, Massa B diarahkan untuk melayani
pengunjung dari wilayah Kabupaten Malang maupun Kota
Malang yang melintas di koridor jalan tersebut. Strategi ini
dilakukan agar aktivitas perdagangan dapat tersebar
secara merata pada kedua massa bangunan, sekaligus
mempertimbangkan kecenderungan psikologis
pengunjung luar kawasan yang lebih memilih area dengan
akses yang mudah dijangkau tanpa harus memasuki
lingkungan permukiman yang padat.

e dan juga pertimbangan sendiri dalam Pembagian zona
dan massa bangunan dirancang untuk menciptakan
pemerataan aktivitas perdagangan
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Kios Pasar Gabungan Ritel dan

Distribusi merupakan unit
perdagangan yang melayani
penjualan barang kepada

konsumen akhir (eceran) sekaligus
kepada pedagang atau pelaku
usaha dalam jumlah besar
(distribusi). Kios ini dirancang untuk
mendukung efisiensi perdagangan
dengan  menggabungkan  fungsi
display produk, penyimpanan stok,
dan distribusi barang dalam satu
lokasi.

tipe Kios Distribusi
dan Ritel

Zona Ritel dan Distribusi
gitempatkan di lantai 2 karena
“Jantai 1 diprioritaskan untuk
egiatan grosir yang membutuhkan
/ langsung terhadap proses
/Il bongkar muat dan distribusi
barang. Penempatan ini bertujuan
menciptakan zonasi yang lebih efektif,
mengurangi kepadatan sirkulasi di
lantai dasar, serta mendukung
pemerataan aktivitas perdagangan
pada setiap lantai pasar.

Tipe kios sentra
Ritel

Kios Ritel merupakan unit perdagangan yang melayani penjualan barang
secara langsung kepada konsumen akhir dalam jumlah kecil atau satuan.
Kios ini berfungsi memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat dengan
menyediakan akses yang mudah, pelayanan cepat, serta variasi produk
yang beragam.

Kios Grosir merupakan unit
perdagangan yang melayani

penjualan barang  dalam=gs
jumlah besar kepada
pedagang, reseller, atau

pelaku usaha. Kios ini berfungsi
sebagai pusat distribusi
komoditas di dalam pasar
sehingga membutuhkan akses
yang mudah untuk proses
bongkar muat dan pergerakan
barang secara efisien.

Kios Grosir ditempatkan di
lantai 1 karena aktivitas
perdagangan grosir
melibatkan pergerakan
barang dalam jumlah besar
dan frekuensi bongkar muat
yang tinggi. Penempatan di
lantai dasar memudahkan
akses kendaraan distribusi,
mempercepat proses
pengangkutan barang, serta
mengurangi penggunaan
sirkulasi vertikal seperti tangga
atau lift barang

Tipe kios sentra
distribusi

Kios Ritel ditempatkan di lantai 3 karena memiliki kebutuhan distribusi
yang lebih rendah, sehingga tidak memerlukan akses langsung ke area
logistik. Penempatan ini juga bertujuan menghidupkan lantai atas dan
menciptakan pemerataan aktivitas perdagangan di seluruh pasar.

lantai 1

Kios kering di lantai 1 diperuntukkan bagi
penjual sembako dan perdagangan grosir
sehingga memiliki ukuran lebih besar
dibandingkan lantai atas. Penempatan di
lantai  dasar  bertujuan  memudahkan
penyimpanan stok, aktivitas bongkar muat,
serta distribusi barang dalam jumlah besar.

lantai 2

Kios lantai 2 berukuran lebih beragam karena
digunakan untuk perdagangan gabungan
ritel dan distribusi skala menengah, seperti
alat rumah tangga dan perlengkapan
kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan ruang
penyimpanan yang lebih sedikit
memungkinkan ukuran kios lebih efisien
dibandingkan kios grosir di lantai 1.

lantai 3

Kios pada lantai 3 memiliki ukuran yang lebih
kecil dibandingkan kios di lantai 1 dan 2
karena  dikhususkan  untuk  aktivitas
perdagangan eceran (ritel) yang melayani
konsumen akhir. Komoditas yang dijual
umumnya berupa barang kebutuhan sehari-
hari dalam jumlah kecil, sehingga tidak
memerlukan ruang penyimpanan yang besar.
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Kios basah lantai 1 diperuntukkan bagi penjual daging dan
buah dengan ukuran yang lebih besar untuk
mengakomodasi kebutuhan display, penyimpanan, dan
aktivitas distribusi.karena merupakan komoditas yang
memerlukan penanganan cepat untuk menjaga kesegaran
dan kualitas produk. Penempatan di lantai dasar
memperpendek jalur distribusi, memudahkan proses bongkar
muat, serta memastikan pasokan barang dapat dilakukan
secara lebih efisien.

Kios zonaltplkpn

Kios basah lantai 2 memiliki ukuran yang lebih beragam
karena menampung penjual buah dan bumbu masakan. Kios
bumbu dibuat lebih kecil karena tidak memerlukan ruang
penyimpanan dan display yang besar, sehingga penggunaan
ruang menjadi lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan
pedagang.

Kios UMKM dirancang dengan ukuran yang relatif lebih
kecil dan didistribusikan secara merata pada setiap lantai
pasar untuk mengakomodasi lebih banyak pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah. Ukuran kios yang lebih kompak
disesuaikan dengan karakteristik usaha UMKM yang umumnya
tidak memerlukan ruang penyimpanan maupun area display
yang terlalu luas.

[iantor pengelol

-,

lantai 3

Kios lantai 3 dirancang dengan ukuran yang lebih kecil
karena digunakan untuk penjual eceran k dita:
seperti buah, daging, dan bumbu masakan yang tidak
memerlukan ruang display maupun penyimpanan yang
besar. Ukuran kios yang lebih kompak memungkinkan
penggunaan ruang yang lebih efisien dan meningkatkan
jumlah pedagang yang dapat ditampung.

Penyebaran kios UMKM di setiap lantai juga bertujuan
untuk menciptakan pemerataan aktivitas perdagangan,
meningkatkan visibilitas produk lokal, serta mendorong
pergerakan pengunjung ke seluruh area pasar. Dengan
strategi ini, pasar tidak hanya berfungsi sebagai pusat
perdagangan, tetapi juga sebagai wadah pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui peningkatan kesempatan usaha
bagi para pelaku UMKM.

Kantor pengelola dilengkapi akses masuk-keluar khusus untuk pegawai yang
ditempatkan di area belakang agar operasional internal tidak bercampur dengan jalur

pengunjung. Ruang administrasi tetap berada di bagian depan untuk memudahkan

Ruang TPS dirancang dengan dinding tertutup dan vegetasi tinggi di
sekelilingnya untuk meminimalkan bau, debu, serta gangguan visual
yang dapat mengurangi kenyamanan pengunjung. Dinding masif
berfungsi sebagai penghalang langsung agar aroma dari proses
pengumpulan atau pemilahan sampah tidak menyebar ke zona kios
maupun area sirkulasi

toilet dan mushola

Toilet dan mushola ditempatkan dalam satu area terpadu untuk
memudahkan pengelolaan fasilitas, terutama pada bagian tempat
wudhu yang menjadi kebutuhan bersama. Dengan penggabungan ini,
sistem air bersih dan drainase dapat dirancang lebih efisien, sehingga
mengurangi penggunaan pipa tambahan dan meminimalkan potensi
kebocoran atau genangan.

pelayanan, sementara ruang penyimpanan alat kebersihan ditempatkan dekat kantor
agar pengawasan dan distribusi peralatan lebih efisien. Dengan pengaturan ini, alur
kerja pegawai menjadi lebih lancar, tidak mengganggu aktivitas pasar, dan kebersihan
serta pengelolaan fasilitas dapat berjalan lebih teratur.

Untuk area gudang pasar, fasilitas penyimpanan tidak ditujukan untuk
mencakup seluruh kebutuhan setiap kios. Sistem yang diterapkan adalah
gudang sewa, khusus bagi pedagang yang memiliki stok dalam jumlah
besar. Selain itu, penyimpanan dibagi berdasarkan karakteristik
komoditas, yaitu gudang area basah (misalnya untuk ikan, daging, sayur)
dan gudang area kering (seperti sembako, bahan kemasan, dan barang
tahan lama).
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Atap melengkung yang runcing ke atas pada berfungsi
sebagai respon iklim sekaligus strategi efisiensi
energi. Bentuk runcing membantu mengalirkan
udara panas ke atas sehingga memperkuat
ventilasi alami (efek cerobong) dan mengurangi
penumpukan panas di dalam ruang pasar. Lengkungan
atap juga memudahkan pengaliran air hujan secara
cepat menuju sistem penampungan, sehingga
mendukung pengelolaan air hujan yang berkelanjutan.
Selain itu, bentuk ini memungkinkan pencahayaan
alami tidak langsung masuk ke dalam bangunan tanpa

. P .
panas berlebih oA d NN F

ruang T =y, i /

Modul bangunan pasar pada setiap
blok dirancang memiliki tiga lantai
untuk mengakomodasi kebutuhan
jumlah pedagang tanpa memperluas
tapak secara berlebihan. Di dalam tiap
modul disisipkan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) yang berfungsi membantu sirkuldSieeess
udara alami, mengurangi bau—teruta Pe

dari area basah—serta meningkatkan
kenyamanan  termal dan  kualitas
lingkungan pasar.  Akses  vertikal

interaksi bentuk massa

an material pada
perancangan ini disesuaikan
dengan bentuk bangunan yang
sederhana, geometris, dan

e terdapat skybridge sebagai salah satu jalur
hubung antar massa bangunan

disediakan melalui tangga dan lift agar
pergerakan penjual, pembeli, serta
distribusi barang lebih mudah dan inklusif.
Selain itu, jembatan penghubung antar
modul dirancang untuk memperlancar
sirkulasi horizontal, memudahkan
perpindahan antarblok tanpa harus turun
ke area bawah, sehingga aktivitas pasar
menjadi lebih efisien, tertib, dan nyaman
bagi seluruh pengguna.

efisien, sehingga setiap elemen
konstruksi bekerja mendukung
struktur yang lurus, modul-
modul ruang yang rapi, serta
sirkulasi yang tertata. Bentuk
atap yang cenderung linear dan
bersudut membuat material
seperti baja ringan, baja daur
ulang

e melalui sirkulasi pejalan kaki yaitu

pedestrian ataupun koridor terbuka yang
menghubungkan 2 massa di lantai dasar

melalui hubungan visual , di mana bentuk
bangunan sendiri tidak memiliki banyak
dinding masif atau bersifat terbuka
sehingga para penjual dan pembeli bisa
saling melihat aktivitas jual beli yang terjadi
di 2 massa bangunan tersebut




(Rangka Ruang Baja)

Frame  Steel

Penggunaan Space Frame Steel (Rangka
Ruang Baja) pada struktur atap dipilih
karena sistem ini sangat efisien, kuat, dan
selaras dengan kebutuhan pasar modern
yang luas, terbuka, dan eco-friendly. Rangka
ruang baja mampu menciptakan bentang lebar
tanpa banyak kolom di tengah, sehingga area
kios dan sirkulasi dalam pasar dapat tertata
lebih fleksibel, tidak terhalang struktur, dan
mudah diakses. Selain itu, space frame memiliki
berat yang relatif ringan, penggunanan asphalt
roof pada material atap

WE i

beton prategang (pre-
stressed

w(i"‘ ;;' 7

Pada bagian tengah bangunan pasar,
digunakan struktur beton prategang (pre-
stressed concrete) untuk mendukung
kebutuhan bentang panjang tanpa banyak
kolom. Sistem ini bekerja dengan memberikan
gaya tekan awal pada beton melalui kabel baja
berkekuatan tinggi yang ditarik (tensioned)
sebelum atau sesudah pengecoran

menggunakan fondasi foot-plat karena kondisi tanahnya
datar dan keras, sehingga jenis fondasi dangkal ini sudah
cukup efektif untuk memikul beban bangunan tanpa
memerlukan fondasi dalam yang lebih kompleks
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\ kios) .
) N langsung ke sistem |
l saluran umum '

minimal ~1-2% ke

\ arah saluran

pengelolaan sampah

-------'

--—-—-—-—_

———————-‘

terjangkau oleh
\ semua area pasar U
N S

N e ——— -

) Air dari kios/lorong kecil
masuk ke saluran sekunder

saluran sekunder yang berada di e / pembuangan ke selokan kota
lorong panjang pasar bermuara atau sistem resapan/bioswale

menuju ke saluran utama

perancangan tugas akhir I R e hal 48



penggunaan beton bioreseptif pada
bagian “ wajah “ dari bangunan di
mana terdapat penambahan lumut
pada permukaan bangunan tanpa
mengganggu integritas struktural

Beton ini dapat mengurangi suhu
permukaan hingga 25-30% setelah
hujan. Albedo atau daya pantulnya
yang meningkat juga membantu
memantulkan radiasi matahari,
berkontribusi pada suhu bangunan

20 ,ﬂ, 7 konsep vegetasi

tanaman yang digunakan meliputi
tanaman penutup lantai seperti
Lili Paris , untuk menghijaukan
permukaan dan mengurangi
panas; semak hias (dalam wadah)

untuk menciptakan batas area dan
privasi; serta tanaman berbunga
dan aromatik seperti Melati dan
Lavender

yang lebih rendah dan penghematan
energi

lavender

pucuk merah

vetiver
pohon ketapang

kencana

tanaman Arachis Pintoi

’-------------------------~

,,,__________!____________~\\ II A
=pada area depan yang merupakan area parkir
I juag diterapkan constructed wetland (lahan basah
: buatan) sebagai sistem filtrasi alami sebelum air
I masuk ke drainase utama.dengan Menanam

pemilihan tanamannya difokuskan pada
penciptaan mikroklimat yang sejuk dan
rindang yang sangat penting bagi

-

kenyamanan  pengunjung. dan  juga i : o . :
membentuk zonasi dan estetka juga } Vegetasi penyerap air di sepanjang saluran air
menjaga kelembaban tanah dan

N —

1
\
\

\-———————————————————————-’

mengurangi permukaan keras. ’

’—————————-

U4
\

L e ———
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IR .75 konsep wiltas
Air bersih yang digunakan berasal dari air tanah yang diambil dengan pompa air lalu di gunakan pompa tekan untuk
menyalurkan air bersih dari bawah ke atas dan juga rancangan juga terdapat sistem pengolahan dan penggunaan

kembali air hujan (rainwater harvesting) untuk keperluan non-potabel seperti penyiraman taman dan flushing
toilet dan penyebaran air bersih di sebarkan pada area kios pasar ,area penunjang dan juga sebagai kebutuhan RTH

~ e R B |
- Y B \N\“-\
=5 \\ 1 Ny ‘}""\. B T
= =) £,

8
saluran / persebara titik biopori saluran ke
bersih penunjang

ZONA KERING

4, IRISAN SISTEM PERPIPAAN [POTONGAN)

1. SISTEM PERPIFAAN ZONA BASAH (AIR LIMBAH TINGGI)

KIOS ZONA BASAH FLDOR DRAS BAK KONTROL GREASE TRAF
- - é - -
Fioor sram pasds. B b padstan [P

s -
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|
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PIPA AIR KOTOR SUMUR RESAPAN
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)
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B 7.7/c konsep utiteus

utilitas k karan

keamanan dan pengawasain
- sprinkle Bl s evakuasi i hydrant

PS (Tempat Penampungan Sementara) ditempatkan di area

’ N P belakang pasar untuk memudahkan akses kendaraan
sprinkle di pasang tiap jarak 3 meter pengangkut sampah tanpa mengganggu aktivitas utama pasar. Di pos
samping TPS, disediakan area pengolahan sampah yang — monitoring N
; fAlei berfungsi sebagai ruang pemilahan, penjemuran, hingga proses n
Jalur Sprlnklle finishing kompos. Hasil kompos ini nantinya dapat dimanfaatkan AR ccty alarm
kembali untuk kebutuhan ruang terbuka hijau (RTH) atau taman, >

sehingga mendukung konsep pasar yang lebih ramah lingkungan

oo - "._' > - L ‘:5' -
\\“\ SR /""i' /.,/"}/\\ i é\%
kelistrikan

sumber energi
utama ( PLN )

Panel Distribusi Utama Panel Sub Distribusi
(Main Distribution (Sub Distribution foodcourt
Panel) Panel)

(Sola.wel)

supporting facilities Genseg’ttery

N

S ,
B "“:,:w-:}I =
. _\_H?-.- " r -
<=, :

7
4

‘ main distribution panel
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sistem persampa a

SISTEM PERSAMPAHAN
PASAR GADANG

Sistem persampahan dirancang dengan
konsep pemilahan sejak sumbermya,
pengumpulan melabui koridor servis,
hingga peaanganan di TPS terpusat
sebelum diolah atau diangkut ke

TPA / bank sampah.

LEGENDA

=== lalur Pengampulan Ssmpsh

—— Jakr Samgah Organk
Jakor Sampah Anorgartk

= lalor Sampah Revidy

B 775 (Tempat Penampengan
Semenurs)

i N N .,

7/

: Kios & Area Publik
\ ’
\

N -

‘______‘
anorganik

N ——

4

\\sampah

Sistem persampahan dirancang untuk mendukung kebersihan pasar
sekaligus menerapkan prinsip pengelolaan sampah yang lebih ramah
lingkungan. Sampah dari setiap kios dan area publik terlebih dahulu
dikumpulkan pada tempat sampah terpilah yang dibedakan menjadi
sampah organik, anorganik, dan residu. Penempatan tempat sampah
dilakukan pada titik-titik strategis agar mudah dijangkau oleh

pedagang maupun pengunjung.

Pada TPS dilakukan proses pemilahan
lanjutan. Sampah organik seperti sisa
sayuran, buah, dan bahan pangan dari zona
basah dapat diolah menjadi kompos yang
dimanfaatkan untuk kebutuhan vegetasi,
green wall, dan RTH di kawasan pasar.
Sementara sampah anorganik seperti
plastik, kardus, dan botol dipisahkan untuk
didaur ulang atau disalurkan ke pihak
pengelola sampah. Sampah residu yang
tidak  dapat  dimanfaatkan kembali
kemudian diangkut ke TPA oleh dinas
terkait.

perancangan tugas akhir I R

PENERAPAN DI LAPANGAN

) PeMiLAHAN DI SUMBER
Satiap kios dam area public
tersedia tempat sampah
berpilaty

o EE EE N .,
pengumpulan

N ——

ALUR SISTEM PERSAMPAHAN

KIOS 7 LOS KI0S /L0 AREA PUBLIK
TONA BASAH TONA KERING (FOODCOURT, PLAZA)
L | J

TEMPAT SAMPAH TERPILAH

Selanjutnya, sampah dikumpulkan oleh petugas kebersihan
dan diangkut menuju TPS (Tempat Penampungan
Sementara) yang berada di area belakang tapak. Lokasi TPS
dipilih agar tidak mengganggu aktivitas utama pasar,
mengurangi gangguan visual, bau, maupun lalu lintas
pengunjung.
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Penghawaan Al:

memanfaatkan bukaan
bangunan, koridor terbuka,
void tengah, dan ventilasi pada
bagian atap. Udara segar dari
lingkungan luar masuk melalui
bukaan-bukaan pada fasad
bangunan, area balkon, serta
koridor yang terbuka di setiap

keberadaan void atau atrium di bagian tengah
bangunan berfungsi sebagai ruang distribusi udara
vertikal. Udara panas yang dihasilkan dari aktivitas
perdagangan dan banyaknya pengguna akan
bergerak naik menuju bagian atas bangunan karena
sifat udara panas yang lebih ringan dibandingkan
udara dingin. Proses ini menciptakan efek cerobong
(stack effect)

Proses ini menciptakan
efek cerobong (stack
effect) yang membantu
menarik udara segar dari
bawah untuk terus masuk
ke dalam bangunan.

lantai.

1 ! I B — |
— E==== e e e |
| i | A |
II !
|

| I. ll efek cerobong (stack effect) { II | I

ALUR STACK EFFECT

Uislurs nagar felingin} runsh
riahy bobagn i Laresi bawah.
Iorigic. dan bralion

(£ Lters birpersh bl e
el e o Herigals.

o Lisiers panas nsic pecars slami
bareras lebd ringen

a Liders panas belusr meslaled
wstitibinid o atap.

Y

1Y hv

G Lidlars segar i manelh
gt dan uedata yang belus

DISTRIBUSI UDARA VERTIKAL

Pencahayaan alami pada rancangan Pasar Gadang diperoleh
melalui bukaan pada setiap lantai, skylight di lantai tiga, serta
area terbuka di antara massa bangunan. Cahaya matahari masuk
dari atap melalui skylight dan diteruskan ke lantai bawah melalui
void sehingga area tengah bangunan tetap terang.

Selain itu, bukaan samping berupa jendela, koridor terbuka, dan
balkon memungkinkan cahaya masuk ke area kios dan sirkulasi
pada setiap lantai. Jarak antar massa bangunan yang membentuk
ruang terbuka juga membantu cahaya matahari masuk dari
berbagai arah dan menjangkau bagian dalam bangunan.

Dengan sistem tersebut, pencahayaan dapat tersebar lebih
merata, mengurangi area gelap, meningkatkan kenyamanan
visual pengguna, serta mengurangi kebutuhan penggunaan
lampu pada siang hari sehingga mendukung konsep pasar yang
lebih hemat energi dan ramah lingkungan.

RTH / VEGETASI

PENERAPAN VEGETASI
PASAR GADANG

gt ditorapisn porda Setiap lantai
st RTH, hamut tembak pada ares densn.

Vegetasi diterapkan pada setiap lantai melalui area
RTH, balkon hijau, dan tanaman rambat pada void
bangunan untuk menciptakan lingkungan pasar yang
lebih sejuk dan nyaman. Keberadaan tanaman
membantu menyaring udara, mengurangi panas
akibat paparan sinar matahari, serta meningkatkan
kualitas visual ruang sehingga aktivitas jual beli

F menjadi lebih nyaman bagi pedagang dan
RTH o s Dol sl voss en un'un .
@ — pengunjung
- Pada area fasad depan, digunakan lumut tembok (green wall) yang berfungsi sebagai lapisan
(’!g\) el pear b pengduh alami. Green vyall mgmbantu mengurangi‘pana‘s yang masuk ke dalam bangunan,
N monywan panad dan menjaga suhu ruang lebih stabil, serta memperkuat identitas pasar yang ramah lingkungan.
marangiatian sy wdana
LA |

Selain itu, vegetasi juga disebarkan pada area luar tapak berupa pohon peneduh, taman, dan
ruang terbuka hijau. Penataan ini berfungsi mengurangi suhu lingkungan sekitar, menyerap
debu dan polusi, serta menciptakan kawasan pasar yang lebih asri, sehat, dan berkelanjutan
sesuai dengan konsep eco-friendly market.
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SISTEM RAINWATER HARVESTING
PASAR GADANG

© ~RHUIAN
A T jatuh di peemakaan stag.

@ TALANG ATAP
Ak rasngali mangduitt ksmsingan.

atap mem talang di s atap. Sistem Rainwater Harvesting pada rancangan Pasar

© PIPAVERTIKAL (DOWNSPOUT) Gadang memanfaatkan bentuk atap yang luas sebagai

etk s pipa verthal area penangkap air hujan. Air hujan yang jatuh pada
yang berletak < shaft/kolom GtRes. T . . .
permukaan atap dialirkan melalui talang dan pipa vertikal
© PR AkAL menuju bak penampungan atau reservoir bawah tanah.
Manyanrg daun. debu, dan katoran
sebetum matuk ke tangkt

Sebelum ditampung, air melewati proses penyaringan

15 TANGHI PEHAMPUNGAN awal untuk memisahkan daun, debu, dan kotoran

we I lainnya.
IGWT) tebagai cadangan.

O romns Air yang telah terkumpul kemudian digunakan kembali
e dipompa dar tangls menujy R . R
i untuk kebutuhan non-konsumsi seperti penyiraman

vegetasi dan RTH, perawatan dinding lumut (green wall),
pembersihan area pasar, serta kebutuhan utilitas lainnya.
Sistem ini membantu mengurangi penggunaan air bersih
dari PDAM sekaligus mengurangi limpasan air hujan yang
berpotensi menyebabkan genangan di kawasan pasar.

=== DISTRIBUSI PEMANFAATAN AIR HUJAN ~ommeemm e

s 'S & %Ii

Pombershan  Peumwatsn  Grees Wall
il A wnll‘u rem Aoea Pasar Bangunan  Lumin Tembok

wetland filtratio

Pada rancangan Pasar Gadang, air limbah ringan yang
berasal dari area cuci, drainase pasar, dan limpasan air
hujan terlebih dahulu dialirkan ke bak pengendap untuk ~
memisahkan kotoran berukuran besar. Setelah itu air e
masuk ke area constructed wetland yang ditempatkan pada

ruang terbuka hijau (RTH) di sekitar tapak.

Tanaman Air)

4

S ==’

L ————— - e

Di dalam wetland, air mengalir melalui lapisan
kerikil dan akar tanaman air seperti papirus,
cattail, atau tanaman rawa lokal. Akar tanaman
dan mikroorganisme yang hidup di media
tersebut berfungsi menyerap zat pencemar,
mengurangi bau, serta meningkatkan kualitas air
secara alami. Air yang telah tersaring kemudian
ditampung untuk penyiraman vegetasi atau
dialirkan ke saluran kota dengan kualitas yang
lebih baik.

efisiensi energi

Efisiensi energi pada Pasar Gadang diterapkan melalui pemanfaatan panel
surya yang ditempatkan pada area atap bangunan karena memiliki paparan
sinar matahari yang optimal sepanjang hari. Penerapan panel surya ini
menjadi salah satu solusi untuk membantu memenuhi kebutuhan energi
listrik bangunan yang cukup besar, terutama akibat penggunaan fasilitas
vertikal seperti lift yang beroperasi untuk melayani mobilitas pengunjung
dan distribusi barang antar lantai.

— Trested Efbairt
— Wmemoal Lins

Energi yang dihasilkan dari panel surya kemudian dimanfaatkan untuk
mendukung operasional utilitas bangunan, seperti lift, pencahayaan area
komunal, pompa air, dan fasilitas pendukung lainnya. Dengan
memanfaatkan energi terbarukan, ketergantungan terhadap listrik
konvensional dapat dikurangi sehingga operasional bangunan menjadi
lebih efisien sekaligus mendukung konsep eco-friendly yang diterapkan
pada Pasar Gadang.
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evaluasi rancangan I

zona kering

! zona basah

Dalam setiap blok pasar masih terdapat dua zona yang berpotensi
menimbulkan pencemaran, yaitu zona basah (seperti area ikan, daging,

review evalu

evaluasi rancangan

atur zona kering dan basah sehingga saluran dan Sayur) serta zona limbah/servis. Aktivitas di area ini menghas”kan air
airnya tidak bercampur dan tidak mengurangi kotor dan Sampah Organik yang dapat mencemari “ngkungan dan
/ menganggu kebersihan menyumbat saluran pembuangan jika tidak dikelola dengan baik.

BN hasil penyempurnaan rancangan

A :
. kios basah

. kios kering Umkm-

Berdasarkan evaluasi potensi pencemaran dan pengelolaan aktivitas, dalam pembagian 3 zona di pasar , yaitu zona basah,
zona kering, dan zona UMKM. Pembagian ini diterapkan dengan prinsip bahwa setiap blok hanya menampung satu jenis
zona, sehingga tidak terjadi pencampuran aktivitas yang berpotensi mengganggu kebersihan maupun sirkulasi. Dengan

sistem ini, pengelolaan limbah, penataan ruang, dan pengawasan menjadi lebih terfokus, serta mampu meningkatkan
kenyamanan, higienitas, dan efisiensi operasional pasar secara keseluruhan.
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evaluasi rancangan I

review evaluasi rancangain

Al-A'raf - Ayat 85

¢ konservasi lingkungan & etika berekonomi
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Kepada penduduk Madyan, Kami
(utus) saudara mereka, Syu‘aib. Dia
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah
Allah. Tidak ada bagimu tuhan (yang
disembah) selain Dia. Sungguh, telah
datang kepadamu bukti yang nyata
dari Tuhanmu. Maka, sempurnakanlah
takaran dan timbangan, dan janganlah
merugikan (hak-hak) orang lain sedikit
pun. Jangan (pula) berbuat kerusakan
di bumi setelah perbaikannya. ltulah
lebih  baik bagimu, jika kamu
beriman.”Al-A'raf - Ayat 85

Al-A'raf - Ayat 85

menekankan kejujuran, keadilan,
dan larangan merugikan orang
lain, yang sangat relevan bagi
ruang pengelola pasar. Dalam
konteks ini, pengelola harus
menjalankan sistem yang
transparan, memastikan
distribusi kios dan harga yang
adil, serta menyediakan
pengawasan terhadap praktik
jual beli seperti timbangan dan
kualitas barang.

=

¢ konservasi lingkungan & etika berekonomi

& 6es 55 o
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Kepada penduduk Madyan, Kami (utus)
saudara mereka, Syu‘aib. Dia berkata,
“Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak
ada bagimu tuhan (yang disembah)

selain Dia. Sungguh, telah datang
kepadamu bukti yang nyata dari
Tuhanmu. Maka, sempurnakanlah

takaran dan timbangan, dan janganlah
merugikan (hak-hak) orang lain sedikit
pun. Jangan (pula) berbuat kerusakan
di bumi setelah perbaikannya. Itulah
lebih  baik  bagimu, jika kamu
beriman.”Al-A'raf - Ayat 85
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Nilai tersebut menjadi dasar
etika dalam merancang pasar
yang tidak hanya berfungsi
sebagai pusat ekonomi, tetapi
juga ramah lingkungan dan adil
bagi seluruh  penggunanya.
dapat diterapkan dengan
menyediakan kios berukuran
seragam bagi pedagang,
khususnya UMKM, agar tercipta
pemerataan kesempatan usaha
dan tidak terjadi dominasi
pedagang besar.

Evaluasi rancangan

penafsiran yang kurang tepat terhadap
persoalan etika berekonomi dalam Kkajian
islami

Penafsiran yang kurang tepat terhadap etika
berekonomi dalam kajian Islami sering terjadi
ketika nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan,
dan tanggung jawab hanya dipahami secara
teoritis, tanpa diwujudkan dalam sistem dan
ruang pengelolaan pasar. Padahal dalam Surat
Al-A'raf ayat 85 ditekankan pentingnya
menyempurnakan takaran, tidak merugikan
orang lain, dan tidak menimbulkan kerusakan.

hasil penyempurnaan rancangan

Nilai tersebut menjadi landasan etika dalam
merancang pasar yang tidak hanya berfungsi
sebagai pusat aktivitas ekonomi, tetapi juga
menghadirkan lingkungan yang adil dan
berkelanjutan  bagi  seluruh  pengguna.
Penerapannya dapat diwujudkan melalui
penyediaan kios dengan ukuran yang seragam,
khususnya bagi pelaku UMKM, sehingga setiap
pedagang memiliki peluang yang setara dalam
menjalankan usahanya tanpa adanya dominasi
dari pihak yang lebih besar. Keseragaman ini
tidak hanya menciptakan keadilan secara
ekonomi, tetapi juga membentuk tatanan
ruang yang lebih rapi, teratur, dan mudah
dikelola, sekaligus mendukung terciptanya
suasana pasar yang nyaman, inklusif, dan
tertib bagi pedagang maupun pengunjung.
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evaluasi rancangan I

Evaluasi rancangan

terdapat gambar arsitektur yang harus di
detailkan lagi, seperti 1) ukuran yang tidak
lazim , gambar yang kurang presisis dll

legenda

A. area pasar

B. gudang

Pada gambar arsitektur yang ada, masih
ditemukan beberapa kekurangan yang perlu
diperjelas dan diperbaiki, seperti penggunaan
ukuran yang tidak lazim serta tingkat presisi
gambar yang kurang akurat. Oleh karena itu,
gambar perlu didetailkan kembali dengan

C.kantor pengelola

D.toilet dan mushola

E.pos satpam

F.tps

G.ruang listrik

H.ruang pengelola sampah

menggunakan standar ukuran yang umum

ST dan terukur, pencantuman dimensi yang jelas

dan konsisten, serta perbaikan garis dan skala

agar lebih presisi. Dengan demikian, gambar

ot arsitektur dapat berfungsi optimal sebagai

ol s acuan teknis yang mudah dipahami dan dapat

ol diimplementasikan secara tepat.
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Penambahan detail gambar arsitektur perlu mencakup dimensi yang lengkap dan konsisten dengan garis ukur yang
jelas, titik bantu, serta angka yang mudah dibaca, disertai skala dan skala pembanding. Pada site plan, perlu diperjelas
batas tapak, orientasi, sirkulasi, zonasi, utilitas, serta vegetasi yang digambar lebih spesifik (jenis dan pola). Kejelasan
juga ditingkatkan melalui ketebalan garis, simbol standar, dan tata letak yang rapi, sehingga gambar lebih presisi dan
mudah digunakan sebagai acuan teknis.

perancangan tugas akhir I N hal 22



evaluasi rancangan I

Evaluasi rancangan

penambahan vegetasi dalam desain perlu
ditingkatkan dan diterapkan secara lebih
menyeluruh, tidak hanya sebagai elemen
estetika tetapi sebagai bagian integral

menambahan vegetasi pada area dalam pasar
perlu dirancang lebih intensif namun tetap
mempertimbangkan  kelancaran  sirkulasi
pengguna. Strateginya dapat dilakukan dengan
menempatkan vegetasi pada titik-titik yang
tidak mengganggu pergerakan

dan juga area di sekililing tapak juga dapat di
perbanyak vegetasi sebagai elemen yang juga
dapat mendukung pendekatan yang di ambil
tersebut

terdapat penambahan penggunaan vertical
garden pada dinding dan elemen struktur
menjadi solusi efektif untuk menghadirkan
ruang hijau tanpa memakan area lantai.

Di sekeliling tapak, vegetasi dapat diperbanyak
melalui green buffer berupa deretan pohon
peneduh dan tanaman penyaring debu untuk
menciptakan batas yang jelas antara pasar dan
lingkungan luar. Penataan lanskap ini juga
dapat dikombinasikan dengan jalur
pedestrian, area duduk, serta ruang terbuka
hijau yang mendukung aktivitas sosial.

—— hal 22
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KESIMPULAN st aranara e

Perancangan Eco-Friendly Market: Redesign Pasar Gadang di Kota Malang menghasilkan konsep
pasar yang lebih tertata, higienis, dan berkelanjutan melalui pembagian tiga zona utama, yaitu
zona basah, zona kering, dan zona UMKM, di mana setiap blok hanya menampung satu jenis
aktivitas. Pendekatan ini meningkatkan efisiensi pengelolaan, mempermudah pengendalian
kebersihan dan sistem drainase, serta menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan
terorganisir bagi pedagang maupun pengunjung.

Pendekatan eco-friendly diterapkan melalui beberapa strategi, seperti pengelolaan limbah yang
terpisah antara organik dan non-organik, khususnya pada zona basah yang dilengkapi sistem
drainase terkontrol dan penyaring limbah. Selain itu, desain memaksimalkan pencahayaan dan
ventilasi alami untuk mengurangi konsumsi energi, penggunaan material ramah lingkungan dan
tahan lama, serta penyediaan ruang terbuka atau elemen hijau untuk meningkatkan kualitas
udara dan kenyamanan termal. Sistem sirkulasi yang baik juga membantu mengurangi
penumpukan aktivitas dan menjaga kebersihan lingkungan pasar. Dengan penerapan ini, pasar
tidak hanya berfungsi sebagai pusat ekonomi, tetapi juga menjadi ruang publik yang lebih sehat,
efisien, dan berwawasan lingkungan.

SARAN SR e e

Sebagai pengembangan ke depan, rancangan pasar berbasis eco-friendly ini memiliki potensi
untuk dikaji lebih lanjut melalui pendekatan yang lebih integratif dan inovatif. Salah satunya
adalah pendekatan arsitektur bioklimatik dapat diperdalam untuk mengoptimalkan kenyamanan
termal melalui strategi pasif seperti orientasi bangunan, ventilasi silang, dan pemanfaatan
vegetasi. Pengembangan smart market system juga menjadi potensi menarik, seperti integrasi
teknologi digital untuk pengelolaan kios, monitoring kebersihan, dan efisiensi energi. Tidak kalah
penting, pendekatan edukatif dan partisipatif dapat diangkat, menjadikan pasar sebagai ruang
pembelajaran publik tentang gaya hidup ramah lingkungan, khususnya bagi pelaku UMKM dan
masyarakat. Dengan demikian, rancangan pasar tidak hanya berhenti pada aspek fisik, tetapi
berkembang menjadi ekosistem ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan.
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LATAR BELAKANG

Pemerintah Kota (Pemkot) Malang memulai tahap awal penataan Pasar Induk
Gadang yang diawali dengan pembongkaran pagar dan bangunan kantor UPT Pasar
Gadang

& &

relokasi para pedagang penataan pasar gadang
ke tempat yang telah di terhadap 686 pedagang
sediakan . pedagang di  pasar
gadang
motif

kurangnya fas

= pengelolaan kawasan
pasar dengan lingkungan

= kesyamdnan pengguna

k serfa
karena sampah
peagelolsan imbah pass A yang kurang ter awat

sumber : malangkota.go.id - bidang komunikas! dan informasi publik

lokasi dan skala proyek

area A
Pasar Gadang yang berlokasi ¢ Kelurahan X 4"
G @ Kecomatan Suki Y Malz luas pasar : 1,7
i g5 ka rada d hektar
kawasan padat penduduk dan menjadi
salah satu pusat distribusi stuhan pokok area B
serta  akt 5 perdagangan masyarakat
:|'.'i1.l’l-!1d.’l. Pasar Gadang masih menjadi luas pasar : 1,3
tujuan utama  masyarakat kelas hektar

menengah ke bawah, sehingga memiliki
potensi besar untuk dikembangkan.

definisi eco - friendly

Istitah ekologi pertama kali diperkenalkan oleh Ernest Haeckel, ahli ilmu hewan pada tahun 1889,
Berasal dari bahasa yunani, oikos adalah rumah tangga atau cara bertempat tinggal dan logos
bersifat ilmu atau ilmiah, Jadi, Eco atau dalam bahasa Indonesia eko atau ekologi dapat
didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara rmakhluk dan
lingkungannya

eco-friendly architecture berfungsi sebagai 1 I \'
pendekatan  holistik  yang  menyatukan m
bangunan dengan ekosistem sekitarnya 1 %
Dasainnya menekankan efislens| energl,
penggunaan sumber daya  terbarukan, serta =
material daur wang—semua bertujuan menjaga

SUNgan  eko M tanpa mengabaikan
hteraan manusia baik secara fisik, sosial

maupun ekonomi

prinsip - prinsip eco - friendly
“Dasar-Dasar Eko-Arsitekiur”
{Heinz Frick )

inovation and desaign process energy and atmosphers

perancangan di
imiah - uni

1.Kehadiran pasar modern (supermarket, hipermarket, minimarket), dianggap
oleh berbagai kalangan telah menyudutkan keberadaan pasar tradisional di
perkotaan.

omset -
penjualan 8%

hasil studi A.C. Nielsen (2005), pasar modern di Indonesia tumbuh 31,4% per tahun, sedangkan pasar tradisional
menyusut 8% per tahun. Hasil kajian Kementerian Koperasi dan UKM dengan PT Solusi Dinamika Manajemen (2005)
menunjukkan babwa kehadiran pasar modern telah mengal T eksistensi pasar tradisional. Dampak keberadaan
pasar modern terhadap pasar tradisional adalah dalam | penurunan omzet penjualan. Demikian pula hasil
penelitian Solfres (2002) tentang perbandingan pasar tradisional (wet market) dengan pasar modern di Hongkong
mengemukakan bahwa meskipun wet market tetap dominan, tetapl terjadi penurunan pangsa belanja konsumen wet
market.

we Responden. bratng Progands Keberadoan M

Mean

Pair | Shiw 60800.0000
Sadh
Bmmber duta var

lingkup pengguna

tujuan perancangan

ramah lingkungan

0 A
b 5+ % ® » Meningkatkan Daya Tarik Pasar

Menghidupkan Ekonomi Lokal

Mendorong Pasar yang



SIte pasar gadan

'3“::"’:':“" : aksesbilitas :
rumah / tako = Akses utama kendaraan: Dari I Kolonel Sugiono dan jembatan Gadang (arah
area A area B tara-selatan
1.4 hekrar 1.6 hektar » Akses sekunder: Dar [alan limgkungan menuju area selatan pasar
arah batas tapak fonasiiigt
falur arteri padat kendaraan,
Utara It PeGadang aKivitas niaga tingss
. selatan Permukiman padat & Akses jogistik & sering macet
Luas maksimum lantai dasar glan lingkungan
= 24.000 m* timur Sungal Brantas & jembatan Potensi view & konektivitas, tapi
Gadang sering ada paskir llar
barat Area perdagangan Potensi  Integrasi
KDH = 0% 02 — danjasa kecl Slonomi iokat
rekomendas| minimum
KB = paling tinggi untuk
KEH=0. 23000086000 jalan selebar 7 meter, GS8- perdagangan  dan  jasa
lahan kosong it nyz = & 3 - 5 meter dari adalah 3.2
batas jalansebagal acuan
dari rdir kota malang 30.000 % 3.2 = 96,000 ¥,
96,000 : 24000 =4

analisis kawasan

Timbunan sampah di jalan sekitar
sar (plastik, sayuran, dsb.).dan juga
m bau tidak sedap, saluran
ainase tersumbat akibat
ngan sampah sembarangan.

Kendaraan parkir di pinggir jalan atau
‘bahu jembatan, tidak ada sistem
| parkir yang balk di depan kies,
sehingga akses terganggu

ng  dan tidak
penunjang  terawat
ataan kios non permanen
-pemasangan listrik dan
tertata

_ Banyak lapak pedagang berdiri di lahan
yang seharusnya jalan umum (bahu
jalan), sisi  selatan  pasar. Ini
menyempitkan  jalan, mengganggu
akses, dan menyebabkan kemacetan.

keterangan :
lan
O *:n._.,.mm s gyreet [] ot [ wees [T paror [ arve pelin

site pasar gadang |
- - keterangan : T e
7 anatghar e

eapak [ sungel

Dengan overhang dan vigelas (1] m;fl -:o:v frumah . h::‘mh‘:sdl ].|!I|H Uﬂngljar rn!;.n
penedub dil sisl tmur, suhu ! o dengan  alran  angm  linier,
ruang dapat ditekan sehingga - L:Nn - pabrik sofiingga asap kendaraan tidak
FMEngULang: kebutuhan ong terperangkap
pendinginan buatan,
pentie [ ey R -
sunrise
w Eﬁ]ﬂt E"““'.""""“.' wl'll = Gunikan bentuk alag miring ganda (doubke
fiteh) atau atap pelana Uitk mempercepat
ek akan | bukasn * Menggunakan atap metal aliran air hujan.
berwatna  erang  atau

pm:la fasad timur-barat
untuk mangurangl panas
pagi dan sore.

Derfimg setinggi 1=1.2 meter padd 2000

material: ool roaf untuk ;
Eeuka-Sutig wntuk mengurang tampias;

Freturunkin Subii reang
dalam.

Ventilas a5 yang tidak terbuka langsung
ke hufan, kisi-kisi miring atau secondary
skin,

| massa bangunan sebagai
kendaeaan yang nantinya

penjual dan pedagang

R
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Eca Friendly Market merupakan konsep perancangan pasar ramah lingkungan yang
mengintegrasikan kegiatan ekonomi dengan sistem ekologl. Pasar tidak hanya berfungsi
sebagal pusat jual beli, tetapi juga sebagai ruang yang memanfaatkan dan melestarikan
sumber daya alam di sekitarnya. Melalui pemanfaatan energl matahari, air hujan, dan
sirkulasi udara alami, Penggabungan antara pasar dan ruang terbuka hijau (RTH)
dilakukan dengan menempatkan area hijau secara merata di antara blok kies, menciptakan
lingkungan yang sejuk, teduh, dan nyaman bagl pengunjung, eco-friendly diwujudkan melalul

tiga pilar utama yang b I dari imp tasi g

prinsip pendekatan:

A

—————

KONSEP TAPAK

Sakulasi  kencaraan  penjual  pasar
dirancang dengan 2 akses masuk melalul
Jan Gadang-Bumiayu,  sehingga
kendaraan  yang  datang  kangaung
i didrabkan menuju ares parkit dan rons
i bongkar muat tanpa hanus memasuki nt
ok pasar.  Setelsh b alur  keluarmys
dhiarahkan kembali menju Jalan Gadang,
sehinggs tercipts pola sickulas satu amh
yang kb terib dan cfisien.

Pengaturan ini bertujuan untuk menghindan potensi kemscetan yang
kerap verjaddi di ruas jalan Gadang-Bumiayys sebagal jalan wama, karena
kendaraan tidsk lag Berhentl atiu Berputar di depar paar,

sk yang paling memungiieken

T poier dbogl ek awa Beiah G s Loy v

Lt g Berties dan hgenn, fedanghan ks ko,
ek UL
s et b o thrk

Il pade wt Bloh Berppan iebags ehmen Sngromgan pany

ey

material-and
resources

satal pts kg
arca thmur karera pemyesdaan dengan kondel tapak yang thiak  membki 2 slaes keuar
ﬂhmwmmnmnmmbnm P julie
yarg sama dengan pinta masuk, sehingga kendacaan dai area

belakang dapat keluar Lopung tanipa hanis melewat area

dheerihlany faher bevur menged sacusluegs akses loghaik g
memunghnksn kendaraan penpasl mask tarpa kenfilk dengan  parkar
7003 permibel. Df jak ini disethakan area parkic cin bonghar muat  parkis depan yang lebih padat
g, tevausun sejalue dan terhubong Leguung g koddor sarvs.
& belsang pasa, sehigga proves deinbusi barang dapat  kebasr sendin tanpa bercampur dengan anus dan parkir
meranghos teleun Gos ngga ared belkaeg secard efsien.  Fembugion

tran iei ikcan abr logistik st terkendall, aman, dan  lancar,
T mengacggy skvitas penguning. wkaigus meminimalkan
potensi kemacetan kirens seluruh dutrbusi ddsbukan dani s

KONSEP RUANG

water efficiency

Sirkulasi pembeh dibuat dengan 2 akées mazuk dan 1 akses
kehiar satie arah unhk memastikan alie pergerakan yang
lebih gertib, aman, dan mudah dkendalikan. Dua akses
masuk berfungsi menyeharkan arus pengunjung agar tidak
merumpuk di ssu ik, sshingga mengurangl potensi
ancrean dan kemacetan di depan pasar. Sementars it
satu akses keluar dibuat agar arah pergerakan lebih jelas
dan terarah, memudahkan pengunjung menemukan jalur
keluar tonpa harugs berpusar i dalam sres kics. Sktem
satu arah ind juga mencegah terjadinga  pergerakan
berlawanan yong dapat menghambat jstur  belanja,
menciptakan pengalaman ruang yang lebih myaman,
efisien, dan mudah dinavigas: bagh sefuruh pengunjung.

Incvation and
desalgn process

2ony pemdel menggenstan 1 Jhn Ak gang sama, namun

Remacatan, dan mencegah naRoang

Fuang pengeiola sampah- deancang kogkap dengan ares
pevnialan. ks perperaen bompal dan el distibul
untuk memastkan teluruh proses penpoliben berjslin
Rpratur dan

. Semercan (. akees kehiar kedus
barada & srea dopan uh\w kendaraan dat parks depan diapa

a2 WSS iné menCpCaLan ikl yang bebih
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T

sustainable site

KONSEP RUANG

indoor enviromental
quality
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KONSEP BENTUK

Atap melenghung Yang runcing ke atas pada

ingga  memperkua
alami (efek cercbong) dan mengurangl
penumpuican panas di dalam ruang pasar.
meemudahkan

ap juga

pengaliran  alr  hujan  secara  cepat
menuju sistem penampungan, sehingga
rnendul:ung pengeiolaan air hijan  yang
berkelanjutan.  Selain  bu,  benouk  ini
memungkinkan pencohayaan alami tidak
langsung masuk ke dalam bangunan tanga
panas berlebdy

Iln&ll bangunan pasar pada setlap blok dirancang memiliki |b
antal untulk

o tapak secara berlubihan, O dalam tap mudnid;:sbhn
Ruang  Terbuki quu [RTH) yang berfungsi membantu sirkulai udara
abml. mengurangi bau—tentama dard area basah—sera WWM

kergamanen termal dan kualitas brgkungan  pasar.

deedhakan melahs tingga dan It agar pergerakan u-me-bdrseah
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ek bawakh, sehingga skrivitas pusar menjadi lebh efisien, tenib, dan
nyaman bag) seturub pengguna,

tertata. Berfuk atap yang cenderung finear dan
bersudut
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Eco - Friendly Market :
Redesign Pasar Gadang
di Kota Malang

: JI. Kolonel Sugiono, Kelurahan Gadang, Kecamatan Sukun, Kota Malang

Nama : Achmad noval Akbar Al Fayadh
Pembimbing 1 : M. Imam Fagihuddin , M.T
Pembimbing 2 : Ana Ziyadatul Husna, M.Ars
Tipologi Bangunan : Urban dan Pasar tradisional
Lokasi

Luas Tapak : 30.000 m?

Pasar Gadang merupakan salah satu pasar tradisional
terbesar di Kota Malang yang memiliki peran penting
sebagai pusat perdagangan dan penggerak ekonomi
masyarakat. Sebagai pasar yang melayani kebutuhan
masyarakat dari Kota Malang maupun wilayah
sekitarnya, aktivitas jual beli yang tinggi menjadikan
Pasar Gadang sebagai salah satu simpul ekonomi yang
strategis. Namun, seiring perkembangan waktu,
berbagai permasalahan mulai muncul, seperti penataan
ruang yang kurang teratur, sirkulasi kendaraan dan
pejalan kaki yang belum optimal, keterbatasan ruang
terbuka hijau, serta menurunnya kualitas kenyamanan
lingkungan pasar. Kondisi tersebut berdampak pada
kenyamanan pedagang dan pengunjung serta

mengurangi kualitas kawasan secara keseluruhan.

Berangkat dari kondisi tersebut, dilakukan perancangan
ulang Pasar Gadang dengan tujuan menciptakan
lingkungan pasar yang lebih tertata, nyaman, aman, dan
mampu menjawab kebutuhan masyarakat di masa
mendatang. Redesain ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan fasilitas fisik, tetapi juga pada peningkatan
kualitas lingkungan melalui penerapan pendekatan Eco-
Friendly Architecture. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menjawab berbagai permasalahan pasar
melalui pemanfaatan sumber daya alam secara efisien
sekaligus menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan
berkelanjutan.




Konsep perancangan diwujudkan melalui pembentukan
dua massa bangunan utama yang saling terhubung dan
terintegrasi. Pembagian massa bangunan dilakukan
untuk menciptakan pemerataan aktivitas ekonomi,
mengurangi  kepadatan pada satu titik, serta
meningkatkan aksesibilitas pengguna. Kedua massa
tersebut dihubungkan melalui skybridge yang berfungsi
sebagai penghubung sirkulasi antarbangunan sekaligus
menciptakan pengalaman ruang yang lebih nyaman bagi
pengunjung.

Di dalam bangunan, penataan ruang dilakukan melalui
pembagian zona yang jelas antara zona basah, zona
kering, dan zona UMKM. Zona basah menampung
aktivitas perdagangan bahan pangan segar seperti ikan,
daging, ayam, sayuran, dan buah-buahan. Zona kering
digunakan untuk perdagangan sembako, pakaian,
perlengkapan rumah tangga, serta kebutuhan sehari-
hari lainnya. Sementara itu, zona UMKM disediakan
sebagai wadah bagi pelaku usaha lokal untuk
mengembangkan produk dan meningkatkan daya saing
ekonomi masyarakat. Pembagian zonasi ini bertujuan
untuk menciptakan lingkungan pasar yang lebih teratur,
higienis, dan memudahkan orientasi pengunjung.
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Sebagai bagian dari penerapan konsep ramah
lingkungan, rancangan memaksimalkan penggunaan
pencahayaan dan penghawaan alami. Bukaan pada
setiap lantai, area void, koridor terbuka, serta skylight
pada bagian atap memungkinkan cahaya matahari
masuk hingga ke area dalam bangunan. Selain
meningkatkan kenyamanan visual, strategi ini juga
mampu mengurangi penggunaan energi listrik pada
siang hari. Penghawaan alami diterapkan melalui sistem
ventilasi silang dan efek cerobong (stack effect) yang
memungkinkan udara segar mengalir secara alami ke
seluruh area pasar sehingga menciptakan kenyamanan
termal tanpa ketergantungan yang tinggi terhadap
sistem pendingin buatan.

Dalam mendukung efisiensi sumber daya, diterapkan
sistem rainwater harvesting yang memanfaatkan air
hujan dari atap bangunan untuk ditampung dan
digunakan kembali pada kebutuhan non-konsumsi
seperti penyiraman vegetasi, perawatan green wall, dan
pembersihan area pasar. Selain itu, sistem wetland
filtration digunakan sebagai metode pengolahan air
limbah alami sebelum dialirkan kembali ke lingkungan.
Pengelolaan sampah juga dilakukan melalui sistem
pemilahan sampah organik, anorganik, dan residu
sehingga mampu mengurangi volume sampah yang
dibuang ke tempat pembuangan akhir.

Aspek keberlanjutan juga diwujudkan melalui penyediaan ruang terbuka hijau pada setiap lantai bangunan dan
kawasan sekitar pasar. Vegetasi ditempatkan pada balkon hijau, area terbuka, serta dinding lumut (green wall) yang
berfungsi sebagai peneduh alami sekaligus membantu menurunkan suhu lingkungan. Kehadiran elemen hijau ini tidak
hanya meningkatkan kualitas udara, tetapi juga menciptakan suasana pasar yang lebih asri dan nyaman bagi seluruh

pengguna.

“eco - friendly market”

Eco Friendly Market merupakan konsep perancangan pasar ramah lingkungan yang
mengintegrasikan kegiatan ekonomi dengan sistem ekologl. Pasar tidak hanya berfungsi
sebagal pusat jual beli, tetapi juga sebagai ruang yang memanfaatkan dan melestarikan
sumber daya alam di sekitarnya. Melalui pemanfaatan energl matahari, air hujan, dan
sirkulasi udara alami, Penggabungan antara pasar dan ruang terbuka hijau (RTH)
dilakukan dengan menempatkan area hijau secara merata di antara blok kios, menciptakan
lingkungan yang sejuk, teduh. dan nyaman bagl pengunjung,. eco-frigndly diwujudkan melalul
tiga pilar utama yang berasal darii i prinsip
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Untuk mendukung efisiensi energi, rancangan
memanfaatkan panel surya yang ditempatkan pada
bagian atap bangunan. Energi yang dihasilkan digunakan
untuk membantu kebutuhan operasional utilitas pasar
seperti lift, pencahayaan area komunal, dan pompa air.
Strategi ini membantu mengurangi konsumsi energi
listrik konvensional sekaligus memperkuat penerapan
prinsip bangunan ramah lingkungan.

Melalui penerapan berbagai strategi tersebut, Redesain
Pasar Gadang diharapkan mampu menghadirkan wajah
baru pasar tradisional yang lebih modern, nyaman, dan
berkelanjutan tanpa meninggalkan identitas lokal yang
telah menjadi bagian penting dari kehidupan

masyarakat. Perancangan ini tidak hanya menjadi solusi
terhadap permasalahan fisik dan lingkungan pasar,
tetapi juga menjadi upaya untuk meningkatkan kualitas
ruang publik serta memperkuat peran Pasar Gadang
sebagai pusat aktivitas ekonomi
Malang.

masyarakat Kota
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	Sistem pengelolaan air hujan dirancang terintegrasi dari penampungan hingga pemanfaatan kembali. Air hujan ditangkap melalui green roof yang menyerap dan menyaring air sebelum dialirkan lewat pipa talang menuju kolam penampungan awal. Dari sini, air diteruskan ke biological pond untuk disaring secara alami menggunakan tanaman air dan mikroorganisme.
	Air hasil olahan dimanfaatkan kembali untuk cooling tower, penyiraman tanaman, dan toilet, sementara kelebihan air dialirkan melalui sistem overflow ke saluran pembuangan. Melalui sistem ini, air hujan tidak terbuang sia-sia, limpasan berkurang, dan fungsi ekologis tapak meningkat secara berkelanjutan.

	green roof
	downpipe
	cooling tower
	rainwater collection pode
	biological pond
	limbah cair

	settling tank
	wetland
	filtration tank
	reuse  for non potable needs
	Sistem pengolahan limbah cair dimulai dari Settling Tank, tempat penampungan awal yang memisahkan limbah padat dan cair dari kegiatan pasar. Air yang telah disaring kemudian dialirkan menuju Wetland, area biofiltrasi alami yang memanfaatkan sinar matahari, tanah, dan mikroorganisme untuk membersihkan air serta menghasilkan oksigen. Setelah melalui proses alami ini, air dialirkan ke Tangki Pengolahan Air bawah tanah yang terdiri dari tiga tahap penyaringan berbeda. Di tahap akhir, air diberi cairan pembersih non-kimia untuk memastikan kejernihan sebelum digunakan kembali untuk kebutuhan toilet, urinoir, dan cooling tower, sehingga tercipta sistem sirkulasi air ramah lingkungan yang efisien dan berkelanjutan.


	2.8
	foodcourt
	BUYER  AREA

	pengolahan sampah
	RTH

	2.9
	primer
	kios penjual
	area jual beli (  barang basah  dan kering )
	sebagai tempat terjadinya transaksi jual beli antara pedagang dan pembeli, baik dalam skala kecil (eceran) maupun besar (grosir).

	distribusi barang
	gudang / penyimpanan


	sekunder
	penunjang
	sebagai penunjang aktivitas pasar yang memberikan kualitas lingkungan dan kenyamanan bagi pengguna.dan juga meningkatkan daya tarik pasar
	berperan untuk memperlancar aktivitas perdagangan agar berjalan lebih nyaman, efisien, dan teratur..
	zona servis
	mushola
	Area Logistik dan Gudang

	pengelola
	aktivitas


	2.10
	alur aktivitas
	toilet
	makan

	kebutuhan ruang
	alur aktivitas
	penjual UMKM

	aktivitas

	2.10
	alur aktivitas
	kebutuhan ruang
	primer
	sekunder
	penunjang

	2.10
	penjual kios
	alur aktivitas
	aktivitas
	memarkir kendaraan
	menyiapkan barang jualan
	ishoma
	mengobrol / melakukan kegiatan sosialisasi pasar
	ke toilet
	merapikan barang jualan

	kebutuhan ruang
	primer
	sekunder
	penunjang
	area kios pedagang
	area parkir
	gudang barang
	area publik / taman terbuka hijau
	toilet
	taman
	mushola


	2.10
	pembeli
	alur aktivitas
	aktivitas
	memarkir kendaraan
	membeli barang
	bersantai di taman
	makan
	istirahat
	mengobrol / melakukan kegiatan sosialisasi pasar

	kebutuhan ruang
	primer
	sekunder
	penunjang
	area kios pedagang
	area parkir
	atm center
	area publik / taman terbuka hijau
	area umkm
	toilet
	taman
	mushola


	2.11
	kebutuhan ruang
	KIOS PASAR
	taman
	KIOS PASAR



	2.10
	perhitungan ruang
	ruang
	150 m2

	2.10
	perhitungan ruang
	ruang
	ukuran  ruang
	total luas ruang

	tempat pengolahan sa,pah
	4 x 5

	2.11
	pengurangan massa bangunan sebagai jalur sirkulasi kendaraan yang nantinya di bagi untuk penjual dan pedagang sehingga tidak menggangu jual  beli,sekaligus menyediakan akses kendaraan pembeli yang lebih aman dan teratur
	penempatan zona penunjang seperti toilet , kantor pengelola , tps dll agar mudah di akses ,mudah dalam pemeliharaan dan tidak menggangu aktivitas pada zona utama / jual beli
	Pada transformasi bentuk tahap ke-3, dilakukan penambahan volume pada tiap modul pasar yang telah terbentuk sebelumnya untuk mengakomodasi fungsi kios secara optimal. Penambahan volume ini bertujuan menyesuaikan kebutuhan ruang berdagang, baik dari segi luas, tinggi ruang, maupun fleksibilitas penataan kios.
	area A
	area B
	Pada tahap transformasi bentuk ke-4, ditambahkan massa penghubung antar modul pasar yang berfungsi sebagai elemen sirkulasi utama. Massa ini dirancang untuk menghubungkan setiap modul kios secara menyeluruh, sehingga mempermudah pergerakan pengunjung, pedagang, dan distribusi barang di dalam pasar. Kehadiran massa penghubung ini menciptakan jalur yang jelas, terarah, dan mudah dipahami, sekaligus mengurangi kebingungan orientasi di dalam pasar.


	BAB 3
	Eco Friendly Market merupakan konsep perancangan pasar ramah lingkungan yang mengintegrasikan kegiatan ekonomi dengan sistem ekologi. Pasar tidak hanya berfungsi sebagai pusat jual beli, tetapi juga sebagai ruang yang memanfaatkan dan melestarikan sumber daya alam di sekitarnya. Melalui pemanfaatan energi matahari, air hujan, dan sirkulasi udara alami, Penggabungan antara pasar dan ruang terbuka hijau (RTH) dilakukan dengan menempatkan area hijau secara merata di antara blok kios, menciptakan lingkungan yang sejuk, teduh, dan nyaman bagi pengunjung. eco-friendly diwujudkan melalui tiga pilar utama yang berasal dari implementasi gabungan prinsip pendekatan:
	strategi
	(QS. Al-A’raf: 56)

	Environmental Well-being
	strategi
	Al-A'raf · Ayat 85
	QS. Al-A’raf (7):31
	pemberian skybridge sebagai penghubung antar 2 area pasar

	Al-A'raf · Ayat 85
	Al-A'raf · Ayat 85
	Meminimalkan bukaan pada fasad timur–barat untuk mengurangi panas pagi dan sore.

	(QS. Al-A’raf: 56)
	QS. Al-A’raf (7):31
	(QS. Al-A’raf: 56)
	Al-A'raf · Ayat 85
	QS. Al-A’raf (7):31
	Menambahkan taman kecil atau pocket park di antara zona pedagang

	(QS. Al-A’raf: 56)
	QS. Al-A’raf (7):31
	strategi
	Gunakan toilet hemat air (low flush / dual flush system).


	(QS. Al-A’raf: 56)
	(QS. Al-A’raf: 56)
	(QS. Al-A’raf: 56)
	(QS. Al-A’raf: 56)
	(QS. Al-A’raf: 56)
	Menerapkan sistem vegetasi berlapis (layered vegetation):

	Al-A'raf · Ayat 85
	(QS. Al-A’raf: 56)

	2.12
	penjual
	pembeli
	Sirkulasi pembeli dibuat dengan 2 akses masuk dan 1 akses keluar satu arah untuk memastikan alur pergerakan yang lebih tertib, aman, dan mudah dikendalikan. Dua akses masuk berfungsi menyebarkan arus pengunjung agar tidak menumpuk di satu titik, sehingga mengurangi potensi antrean dan kemacetan di depan pasar. Sementara itu, satu akses keluar dibuat agar arah pergerakan lebih jelas dan terarah, memudahkan pengunjung menemukan jalur keluar tanpa harus berputar di dalam area kios. Sistem satu arah ini juga mencegah terjadinya pergerakan berlawanan yang dapat menghambat jalur belanja, menciptakan pengalaman ruang yang lebih nyaman, efisien, dan mudah dinavigasi bagi seluruh pengunjung.
	JL. GADANG
	JL. GADANG

	pembeli
	penjual

	2.13
	p r i m e r
	perancangan tugas akhir

	2.13
	tipe Kios Distribusi dan Ritel
	lantai 1
	perancangan tugas akhir
	hal 45

	2.13
	perancangan tugas akhir

	2.14
	Atap melengkung yang runcing ke atas pada  berfungsi sebagai respon iklim sekaligus strategi efisiensi energi. Bentuk runcing membantu mengalirkan udara panas ke atas sehingga memperkuat ventilasi alami (efek cerobong) dan mengurangi penumpukan panas di dalam ruang pasar. Lengkungan atap juga memudahkan pengaliran air hujan secara cepat menuju sistem penampungan, sehingga mendukung pengelolaan air hujan yang berkelanjutan. Selain itu, bentuk ini memungkinkan pencahayaan alami tidak langsung masuk ke dalam bangunan tanpa panas berlebih

	2.15
	Penggunaan Space Frame Steel (Rangka Ruang Baja) pada struktur atap dipilih karena sistem ini sangat efisien, kuat, dan selaras dengan kebutuhan pasar modern yang luas, terbuka, dan eco-friendly. Rangka ruang baja mampu menciptakan bentang lebar tanpa banyak kolom di tengah, sehingga area kios dan sirkulasi dalam pasar dapat tertata lebih fleksibel, tidak terhalang struktur, dan mudah diakses. Selain itu, space frame memiliki berat yang relatif ringan, penggunanan asphalt roof pada material atap
	Pada bagian tengah bangunan pasar, digunakan struktur beton prategang (pre-stressed concrete) untuk mendukung kebutuhan bentang panjang tanpa banyak kolom. Sistem ini bekerja dengan memberikan gaya tekan awal pada beton melalui kabel baja berkekuatan tinggi yang ditarik (tensioned) sebelum atau sesudah pengecoran
	menggunakan fondasi foot-plat karena kondisi tanahnya datar dan keras, sehingga jenis fondasi dangkal ini sudah cukup efektif untuk memikul beban bangunan tanpa memerlukan fondasi dalam yang lebih kompleks

	2.16
	Kemiringan tapak
	Pengolahan Limbah

	2.17
	tanaman yang digunakan meliputi tanaman penutup lantai seperti Lili Paris , untuk menghijaukan permukaan dan mengurangi panas; semak hias  (dalam wadah) untuk menciptakan batas area dan privasi; serta tanaman berbunga dan aromatik seperti Melati dan  Lavender
	pada area depan yang merupakan area parkir juag diterapkan constructed wetland (lahan basah buatan) sebagai sistem filtrasi alami sebelum air masuk ke drainase utama.dengan Menanam vegetasi penyerap air di sepanjang saluran air
	pemilihan tanamannya difokuskan pada penciptaan mikroklimat yang sejuk dan rindang yang sangat penting bagi kenyamanan pengunjung. dan juga membentuk zonasi dan estetika .juga menjaga kelembaban tanah dan mengurangi permukaan keras.
	perancangan tugas akhir
	hal 49

	2.18
	Air bersih yang digunakan berasal dari air tanah yang diambil dengan pompa air lalu di gunakan pompa tekan untuk menyalurkan air bersih dari bawah ke atas dan juga rancangan juga terdapat sistem pengolahan dan penggunaan kembali air hujan (rainwater harvesting) untuk keperluan non-potabel seperti penyiraman taman dan flushing toilet dan penyebaran air bersih di sebarkan pada area kios pasar ,area penunjang dan juga sebagai kebutuhan RTH
	perancangan tugas akhir
	hal 50

	2.18
	sprinkle
	jalur sprinkile
	tps
	evakuasi
	hydrant
	pos monitoring
	cctv
	alarm
	perancangan tugas akhir
	hal 48

	2.18
	organik
	anorganik
	residu
	perancangan tugas akhir

	2.19
	memanfaatkan bukaan bangunan, koridor terbuka, void tengah, dan ventilasi pada bagian atap. Udara segar dari lingkungan luar masuk melalui bukaan-bukaan pada fasad bangunan, area balkon, serta koridor yang terbuka di setiap lantai.
	perancangan tugas akhir
	hal 48

	2.19
	Sistem Rainwater Harvesting pada rancangan Pasar Gadang memanfaatkan bentuk atap yang luas sebagai area penangkap air hujan. Air hujan yang jatuh pada permukaan atap dialirkan melalui talang dan pipa vertikal menuju bak penampungan atau reservoir bawah tanah. Sebelum ditampung, air melewati proses penyaringan awal untuk memisahkan daun, debu, dan kotoran lainnya.
	Pada rancangan Pasar Gadang, air limbah ringan yang berasal dari area cuci, drainase pasar, dan limpasan air hujan terlebih dahulu dialirkan ke bak pengendap untuk memisahkan kotoran berukuran besar. Setelah itu air masuk ke area constructed wetland yang ditempatkan pada ruang terbuka hijau (RTH) di sekitar tapak.
	Efisiensi energi pada Pasar Gadang diterapkan melalui pemanfaatan panel surya yang ditempatkan pada area atap bangunan karena memiliki paparan sinar matahari yang optimal sepanjang hari. Penerapan panel surya ini menjadi salah satu solusi untuk membantu memenuhi kebutuhan energi listrik bangunan yang cukup besar, terutama akibat penggunaan fasilitas vertikal seperti lift yang beroperasi untuk melayani mobilitas pengunjung dan distribusi barang antar lantai.
	perancangan tugas akhir
	hal 48

	BAB 4
	evaluasi rancangan
	Dalam setiap blok pasar masih terdapat dua zona yang berpotensi menimbulkan pencemaran, yaitu zona basah (seperti area ikan, daging, dan sayur) serta zona limbah/servis. Aktivitas di area ini menghasilkan air kotor dan sampah organik yang dapat mencemari lingkungan dan menyumbat saluran pembuangan jika tidak dikelola dengan baik.
	atur zona kering dan basah sehingga saluran airnya tidak bercampur dan tidak mengurangi / menganggu kebersihan
	Berdasarkan evaluasi potensi pencemaran dan pengelolaan aktivitas, dalam pembagian 3 zona di pasar , yaitu zona basah, zona kering, dan zona UMKM. Pembagian ini diterapkan dengan prinsip bahwa setiap blok hanya menampung satu jenis zona, sehingga tidak terjadi pencampuran aktivitas yang berpotensi mengganggu kebersihan maupun sirkulasi. Dengan sistem ini, pengelolaan limbah, penataan ruang, dan pengawasan menjadi lebih terfokus, serta mampu meningkatkan kenyamanan, higienitas, dan efisiensi operasional pasar secara keseluruhan.
	perancangan tugas akhir
	hal 22
	Al-A'raf · Ayat 85
	konservasi lingkungan & etika berekonomi


	Evaluasi rancangan
	Al-A'raf · Ayat 85
	konservasi lingkungan & etika berekonomi


	perancangan tugas akhir
	hal 22
	Evaluasi rancangan
	terdapat gambar arsitektur yang harus di detailkan lagi , seperti 1) ukuran yang tidak lazim , gambar yang kurang presisis dll
	Penambahan detail gambar arsitektur perlu mencakup dimensi yang lengkap dan konsisten dengan garis ukur yang jelas, titik bantu, serta angka yang mudah dibaca, disertai skala dan skala pembanding. Pada site plan, perlu diperjelas batas tapak, orientasi, sirkulasi, zonasi, utilitas, serta vegetasi yang digambar lebih spesifik (jenis dan pola). Kejelasan juga ditingkatkan melalui ketebalan garis, simbol standar, dan tata letak yang rapi, sehingga gambar lebih presisi dan mudah digunakan sebagai acuan teknis.

	perancangan tugas akhir
	hal 22
	Evaluasi rancangan
	perancangan tugas akhir
	hal 22

	BAB 5
	perancangan tugas akhir
	hal 22
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